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KATA PENGANTAR 
 ّرلا نوح ّرلا الله نسب نيح  
،نيلسرولا و ءايبن لأ ا فرش أ يلع ملاسلا و ةلاـصلا و نيول اعلا بر لله دوحلا 
 .نيعوجا هبـحص و هلآ يلع و دّوحه ان ّديس 
 
Alhamdulillah, segala puji tak terhingga diucapkan selalu kepada Allah 
swt., oleh karena hidayah dan taufik-Nya beserta kesehatan dan kesempatan 
sehingga dapat menyelesaikan tesis, dalam rangka memenuhi salah satu 
persyaratan untuk menyelesaikan studi pada program Pascasarjana (S2) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada nabi Muhammad 
saw. sebagai kekasih Allah, utusan pembawa rahmat seluruh alam, untuk 
kebahagian umat manusia di dunia dan di akhirat. 
Dalam penyusunan tesis ini begitu banyak hambatan dan kesulitan, namun 
semua itu dapat teratasi berkat pertolongan dari sang Khalik serta bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, perlu bahkan berkewajiban untuk 
penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima kasih yang sedalam-dalamnya 
kepada pihak-pihak yang telah ikut membantu, diantaranya: 
1. Ayahan dan ibunda tercinta, Habib Alwi Chotban dan St. Harfan, yang 
atas jasa-jasanya yang tidak terhingga menghantarkan saya pada jenjang 
pendidikan strata dua (S2) ini. 
2. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, para Wakil Rektor dan seluruh Staf UIN Alauddin Makassar 
yang telah memberikan pelayanan maksimal kepada penulis. 
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3. Bapak Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag, selaku Direktur Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dan beserta jajarannya yang telah 
memberikan pelayanan dalam menempuh program magister. 
4. Bapak Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag, selaku Promotor dan Bapak Dr. M. 
Thahir Maloko, M. Hi, selaku Kopromotor serta Bunda Prof.  Siti Aisyah, 
M. A. Ph. D, selaku Penguji I, dan Dr. Muhammmad Shaleh Ridwan, M. 
Hi, selaku Penguji II,  yang telah bersedia meluangkan waktu 
membimbing dan mengarahkan selama proses penulisan tesis ini. 
5. Para dosen Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, dengan segala 
jerih payah dan ketulusan, membimbing dan memandu perkuliahan, 
sehingga memperluas wawasan keilmuan. 
6. Dekan Syariah dan Hukum beserta jajaranya. 
7. Kepala Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, beserta 
segenap karyawannya yang telah menyiapkan literatur dan memberikan 
kemudahan untuk dapat memanfaatkan secara maksimal demi 
penyelesaian tesis ini. 
8. Suami, Dr. M. Thahir Maloko, M. Hi, yang setia menemani dan 
membimbing proses penyelesaikan karya ilmiah ini. Juga dua permata hati 
kami, ananda Ibnah Zakiyah dan Ibnah Ikrimah, yang turut serta 
menemani dan membantu hal-hal yang dibutuhkan dalam proses 
penyelesaikan karya ilmiah ini. 
9. Juga tidak lupa diucapkan terima kasih kepada ananda Aizzatul Arafah, 
Bunyana Ananda Fazlurrahman HR Maloko, Azis Kasim, beserta teman-
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teman HIPPMAL yang secara langsung maupun tidak memberikan 
dukungan moril dalam penyelesaian tesis ini.  
Tiada ucapan yang patut disampaikan kepada mereka, kecuali dengan 
harapan semoga jasa-jasa mereka senantiasa mendapat ridha dari Allah swt. 
Amin. 
Akhir kata, semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi kita semua khusunya 
bagi dunia pendidikan. 
Wassalam. 
        Makassar 18 Desember 2017 
Penulis, 
 
 
Sippah Chotban 
NIM: 80100215017 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
Ya 
 
y 
 
ye 
 
 
xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya >’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammahdan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
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ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  :raud}ah al-at}fa>l 
ةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا  ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا  ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا  ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
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Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػلَّزَلا  ُ  : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا  ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
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hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ta’muru>na ََْأػتََفْوُرػُم   
al-nau‘ َُعْوػَّنػػَلا 
syai’un 
 َءْيػَش 
umirtu َُتْرػُِمأ  
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dan 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n. 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
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Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
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Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Sippah Chotban 
NIM   : 80100215017 
Judul Tesis :“Istri Menafkahi Keluarga Perspektif Hukum Islam” (Studi 
Kasus di Lamakera desa Motonwutun) 
Tesis ini membahas (kasus) istri menafkahi keluarga di Lamakera desa 
Motonwutun dari dan atau dengan perspektif hukum Islam. Adapun yang menjadi 
permasalahan pokoknya adalah bagaimana perspektif hukum Islam terhadap istri 
menafkahi keluarga di Lamakera desa Motonwutun. Dengan tujuan mengetahui 
konsep nafkah keluarga di Lamakera Motonwutun sekaligus menjelaskan status 
hukumnya dari perspektif hukum Islam. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Yakni suatu jenis penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengelola data yang terkumpul melalui wawancara terstruktur. Adapun 
pendekatan analisis yang digunakan adalah descriptif analisis (analisis deskriptif). 
Sementara pendekatan penelitiannya adalah teologis normatif, yaitu suatu 
pendekatan yang mencoba mentelaah status hukum terhadap suatu kasusu dari 
sudut pandang hukum Islam. 
Dalam penelitian ini diperoleh beberapa hasil penelitian. Pertama,konsep 
nafkah keluarga di Lamakera desa Motonwutun dibangun di atas dua prinsip 
mendasar, yakni prinsip kemitraan dan prinsip kerelahan. Prinsip kemitraan 
adalah prinsip yang menjelaskan bahwa suami istri sama-sama terlibat dan 
berpartisipasi aktif dalam urusan nafkah keluarga. Prinsip ini hadir dalam dua 
kondisi sekaligus, yakni baik suami masih hidup dan mempunyai pekerjaan atau 
tidak maupun suami telah wafat. Sementara prinsip kerelahan adalah bahwa suami 
maupun istri sama-sama saling merelahkan dalam bertindak mencari nafkah 
keluarga.Kedua, kegiatan istri dalam nafkah keluarga adalah jauh lebih dominan 
dan aktif ketimbang suami. Bentuk kegiatan istri yang santer dilakukan adalah 
jual beli dengan pelbagai bentuk dan derivasinya berupa jual beli makanan ringan, 
makanan dapur dan ikan pari manta maupun lainnya baik di Lamakera maupun di 
Waiwerang, Lembata dan Larantuka.Ketiga, posisi istri dalam nafkah keluarga 
sebagai mitra sekaligus dalam kondisi-kondisi tertentu sebagai “pencari nafkah 
tunggal”.Keempat, hak dan kewajiban suami istri sama seperti hak dan kewajiban 
dalam hukum Islam pada umumnya. Kelima,dilihat dari perspektif hukum Islam, 
maka istri menafkah keluarga di Lamakera desa Motonwutun memiliki dua 
bentuk hukum: 1) hukumnya sunnah, hukum ini berlaku bagi seorang istri yang 
masih memiliki suami dan suaminya memiliki pekerjaan; dan 2) hukumnya wajib, 
hukum ini berlaku ketika suaminya tidak punya pekerjaan, sakit parah yang tidak 
bisa disembuhkan, pergi merantau tanpa kabar juga tidak mengirim uang untuk 
istri dan anak, dan telah wafat. 
Implikasi penelitian ini adalah bahwa hendaknya hukum 
Islammempertimbangkan aspek-aspek sosiologis masyarakat yang dari hari ke 
hari kian mengalami dinamisasi dan perubahan yang begitu cepat, agar dalam 
membaca dan selanjutnya “menilai” dalam kerangka hukum benar-benar dapat 
menjadi solusi dan rahmat bagi (masa depan) umat manusia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an menempatkan kaum laki-laki dan perempuan sebagai dua jenis 
makhluk mempunyai status yang sama, baik dalam posisi dan kapasitasnya 
sebagai pengabdi kepada Tuhan (abid), maupun sebagai wakil Tuhan di bumi 
(khalifah). Antara satu dan lainnya tidak terdapat suporioritas, baik dilihat dari 
segi asal usul dan proses penciptaan maupun dilihat dari struktur sosial 
masyarakat Islam.
1
 Keduanya saling melengkapi antara satu dengan lainnya. 
Tidak juga saling diskriminasi dan eksploitasi atas hak masing-masing dalam 
melakoni aktivitas kehidupan. 
Allah menegaskan dalam al-Qur‟an tentang penciptaan kaum Hawa 
sebagai pasangan bagi Adam yang ditempatkan sebagai partner dan agar pada 
mereka berdua dapat terjalin rasa kasih dan sayang. Allah swt. berfirman dalam 
QS al-Baqarah/2: 233:  
  ...                 
Terjemahnya: 
 “… dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian  mereja dengan 
cara yang patut …2 
 
 
                                                          
1
Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Lembaga Kajian 
Agama dan Jender, Perserikatan Solidaritas Perempuan, The Asia Foundation, 1999), h. 35. 
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Qur‟an, 
2012), h. 47. 
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Sebuah rumah tangga di mata Islam mempunyai nilai yang agang. Di 
dalam rumah tanggalah individu-individu Islam dibina sejak awal untuk menjadi 
genersi rabbani yang diharapkan akan siap menjadi generasi pejuang kebenaran 
atau menjadi khalifah di muka bumi ini. Pengertian rumah tangga di sini adalah 
keluarga yang tinggal dalam satu rumah. 
Biasanya dalam sebuah rumah tangga,  ada peran-peran yang diletakkan 
pada para anggotanya, seperti suami berperan sebagai kepala rumah tangga 
sedangkan istri berperan sebagai ibu rumah tangga. Peran-peran tersebut biasanya 
muncul karena pembagian tugas di antara mereka dalam rumah tangga. Suami 
sebagai kepala rumah tangga karena memiliki porsi tugas yang lebih berat, yakni 
mencari nafkah untuk seluruh anggota rumah tangga. Di samping itu, ia sebagai 
kepala rumah tangga juga diberi tanggung jawab untuk melindungi dan 
mengayomi rumah tangganya sehingga rumah tangga tersebut dapat berjalan 
sesuai dengan nilai-nilai Islami. Karena kedua hal tersebut maka ia memiliki 
kekuasaan lebih dibandingkan anggota keluarga lainnya, terutama dalam 
pengambilan keputusan untuk urusan keluarga. Sementara pada sisi lain istri 
biasanya bertanggung jawab untuk mengurus rumah tangga sehari-hari. 
Kewajiban memberikan nafkah oleh suami kepada istrinya yang berlaku 
dalam fikih didasarkan kepada prinsip pemisahan harta antara suami dan istri. 
Prinsip ini mengikuti alur fikir bahwa suami adalah pencari rezeki; rezeki yang 
telah diperolehnya itu menjadi haknya secara penuh dan untuk selanjutnya suami 
berkedudukan sebagai pemberi nafkah. Sebaliknya istri bukan pencari rezeki dan 
untuk memenuhi keperluannya, istri berkedudukan sebagai penerima nafkah. Oleh 
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karena itu, kewajiban nafkah tidak relevan dalam komunitas yang mengikuti 
prinsip pengabungan harta dalam rumah tangga. 
Untuk menjalankan peran dan fungsinya masing-masing tersebut, suami 
harus melindungi istrinya, sementara istri harus patuh kepada suaminya sebagai 
akibat adanya posisi suami yang dilebihkan karena perannya sebagai kepala 
rumah tangga. 
Pembagian peran dan fungsi suami istri tak lain adalah manifestasi dari 
penafsiran atas ajaran agama dan nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat, 
yakni sebuah nilai yang menempatkan laki-laki sebagai jenis kelamin yang 
memiliki kemampuan lebih dibandingkan rekannya dari jenis lain, yaitu 
perempuan. 
Dewasa ini nilai-nilai budaya dan ajaran agama mengenai pembagian 
peran tersebut dipertanyakan kembali, karena ada pergeseran peran yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat baik peran yang disandang oleh istri maupun suami. 
Modernitas yang disertai pertumbuhan dan perkembangan sains dan 
teknologi, secara pasti mempengaruhi gerak dan aktifitas wanita. Ditambah lagi 
tuntutan emansipasi pada sektor-sektor kehidupan tertentu yang dulunya 
dipandang „tabu‟ telah dimasuki kaum wanita, yang terjadi adalah kompetisi 
antara pria dan wanita dan dampaknya terlihat pada pergeseran peran yang telah 
„ditetapkan‟ pada mereka dalam bingkai rumah tangga. Terlebih di zaman 
sekarang, nilai material dan kebutuhan pokok lain terasa membumbung tinggi dan 
hal ini kemudian mengusik rasa tanggung jawab yang ada pada diri seorang 
wanita (istri). Di antara disyariatkannya perkawinan adalah untuk mendapatkan 
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ketenangan hidup, mendapat cinta dan kasih sayang serta pergaulan yang baik 
dalam rumah tangga, yang demikian baru dapat berjalan secara baik apabila 
ditunjang dengan tercukupnya kebutuhan hidup yang pokok bagi kehidupan 
rumah tangga. Kewajiban nafkah adalah untuk menegakkan tujuan dari 
perkawinan itu. Secara realitas banyak laki-laki (suami) yang penghasilannya 
tidak dapat memenuhi tuntutan kebutuhan pokok yang menjadi standar hidup 
layak di tengah-tengah masyarakat. 
Pada umumnya pergeseran peran dan fungsi disebabkan beberapa faktor 
misalnya: tradisi, budaya, atau panggilan moral dalam artian iktikad baik
3
 bekerja 
sama dan sama-sama bekerja dengan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Selain itu, pergeseran peran dan fungsi disebabkan adanya tuntutan „gender 
equality‟ antara laki-laki (baca: suami) dan perempuan (baca: istri) dalam ruang 
domestik dan terlebih lagi pada ruang publik, yaitu suatu tuntutan yang dimotori 
(langsung) oleh aktivis gender atau gerakan feminis yang menghendaki agar 
supaya perempuan juga memiliki hak yang sama dengan laki-laki untuk akses 
dalam ruang publik mencari nafkah, di samping (dalam rangka) mengembangkan 
karir. 
Pergeseran peran dan fungsi suami istri dalam rumah tangga hampir terjadi 
pada semua lapisan masyarakat. Di Indonesia, banyak ditemukan istri bertindak 
sebagai „kepala‟ rumah tangga yang berperan mencari nafkah untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. Bahkan acap kali guna untuk mencari nafkah, banyak 
istri yang rela meninggalkan anak-anaknya, orang tuanya serta kampung 
                                                          
3
Lihat Muhammad Amin Suma, Keadilan Hukum Waris dalam Pendekatan Teks dan 
Konteks, Edisi I (Cet. I;  Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 129-130. 
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halamannya  guna menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri. Belum 
lagi yang bekerja di dalam negeri dengan berbagai bentuk prefesi, mulai dari 
pedagang kaki lima hingga Pegawai Negeri Sipil (PNS). Cukup banyak dan 
bervariatif. 
Pergeseran peran dan fungsi suami istri dalam rumah tangga juga terjadi 
pada masyarakat Lamakera. Lamakera merupakan suatu istilah khusus yang 
menyebutkan dua desa yang berada di dalamnya, yaitu desa Motonwutun dan 
Watobuku. Pada umumnya, masyarakat Lamakera Motonwutun terkenal sebagai 
masyarakat nelayan. Mata pencarian nelayan yang paling populer adalah pencari 
ikan pari dan paus. Profesi ini hanya dilakoni kaum laki-laki/suami/ayah. Itupun 
dengan waktu-waktu tertentu. Artinya, profesi sebagai nelayan yang dilakoni laki-
laki hanya terjadi pada waktu-waktu tertentu. Masyarakat Lamakera sering 
menyebutnya sebagai profesi musiman.  
Selain sebagai nelayan, suami juga kadang melakukan profesi tambahan 
lainnya berupa menjadi buruh, sebut saja buruh di Surabaya, Batam, Malaysia dan 
lainnya. Bahkan ada pula suami yang berprofesi sebagai buruh bangunan rumah 
dan pembuatan perahu di Lamakera dan sekitarnya. Hal ini tentunya merupakan 
suatu kewajiban sekaligus tuntutan kebutuhan rumah tangga yang harus dilakukan 
oleh seorang suami. 
Sementara itu, bagi seorang istri pada umumnya memiliki profesi sebagai 
papa lele (jual beli) ikan hasil tangkapan laki-laki/suami/ayah, di samping jual beli 
hal-hal lainnya. Dalam aktivitasnya sebagai papa lele, istri hampir dalam setiap 
pekan (sekurang-kurangnya dua kali) selalu mencari nafkah untuk kebutuhan 
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rumah tangga, baik itu suami pergi laut mencari nafkah atau tidak, seolah-olah 
sudah menjadi jadwal permanen bagi seorang istri yang harus senantiasa 
dilakukan. Bahkan lebih dari itu, kadang juga istri melakukan aktivitas papa 
lelenya dengan bermalam beberapa hari (kurang lebih satu pekan) di Podor, 
Larantuka (Kabupaten Flores Timur), Kabupaten Lembata dan lainnya. Semuanya 
dilakukan dalam rangka mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga, baik istri 
bertindak sebagai pencari nafkah tunggal atau bersama-sama dengan suaminya. 
Uniknya, profesi istri sebagai pencari nafkah dalam masyarakat Lamakera 
Motonwutun jauh lebih dominan bila dibandingkan dengan suami. Profesi istri ini 
boleh dikatakan merupakan manifestasi dari tradisi masyarakat Lamakera, pun 
juga kesadaran istri untuk ikut serta terlibat dalam aktivitas mencari nafkah 
keluarga. Suami mencari nafkah dengan melaut, sedang istri mencari nafkah 
dengan papa lele. Seolah-olah dalam kaitannya dengan nafkah keluarga, suami 
dan istri berkomitmen untuk sama-sama bertanggungjawab dengan job 
(pekerjaan) masing-masing. Meskipun demikian, tetap saja secara kuantitatif istri 
masih jauh lebih berperan dalam mencari nafkah. 
Berdasarkan fakta-fakta sosiologis seputar pergeseran peran dan fungsi 
suami istri di Kampung Lamakera, lantas bagaimana kira-kira tinjauan hukum 
Islam berikutnya pranata sosial dalam menyikapinya. Untuk itulah, menjadi 
penting kemudian untuk dilakukan penelitian dan kajian lebih lanjut mengenai 
tinjauan hukum Islam dan pranata sosial mengenai istri menafkahi keluarga. 
Inti masalahnya adalah jika wanita (istri) dengan keharusan atau kesadaran 
sendiri bekerja diluar rumah, baik untuk membantu suami maupun menggantikan 
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posisinya secara total-ekonomis. Bagaimana kemudian Islam dan masyarakat pada 
umumnya menerima hal tersebut.Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat 
judul dan membahas tentang istri yang menafkahi keluarga ditinjau dari hukum 
Islam. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian tesis ini adalah hukum Islam, istri, nafkah, keluarga, dan 
Lamakera desa Motonwutun, yang kemudian dijabarkan menjadi sub masalah 
yang mengandung pengertian tinjauan hukum Islam dan pranata sosial terhadap 
istri menafkahi keluarga di Lamakera desa Motonwutun: 
a. Istri yang dimaksud adalah istri yang masih bersama dengan suaminya dan 
atau tidak lagi bersama suaminya karena (suaminya) meninggal dunia atau 
cerai. 
b. Nafkah adalah biaya yang wajib dikeluarkan oleh seseorang terhadap sesuatu 
yang berada dalam tanggungannya meliputi biaya untuk pangan, sandang, dan 
papan termasuk juga kebutuhan sekunder seperti perabot rumah tangga.
4
 
c. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga 
dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu 
atap dalam keadaan saling ketergantungan. 
d. Hukum Islam adalah koleksi daya upaya para ahli hukum tentang rangkaian 
peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Nabi-Nya 
                                                          
4Erfani, “Implikasi Nafkah Dalam Konstruksi Hukum Keluarga”, Jurnal 12, (2011) h. 3. 
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perihal tingkah laku mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku mengikat bagi 
semua umat Islam.
5
 
2. Deskripsi Fokus 
 Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka selanjutnya deskripsi fokus 
adalah bagian integral yang dapat memberikan petunjuk sehingga penelitian lebih 
terarah dalam menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap istri menafkahi 
keluarga di desa Lamakera Motonwutun. Dengan kata lain, deskripsi fokus 
penelitian ini adalah istri yang menafkahi keluarga pada masyarakat desa 
Lamakera Motonwutun dilihat dari perspektif hukum Islam. Jadi, hanya istri-istri 
yang berperan mencari nafkah keluarga yang menjadi fokus penelitian. 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
 
 
 
1 
 
 
 
Istri menafkahi keluarga 
Pengertian Nafkah 
Kewajiban Nafkah 
Hukum Nafkah 
Penegertian Keluarga 
Unsur Keluarga 
Bentuk Keluarga 
Fungsi Keluarga 
 
2 
 
Hukum Islam 
Pengertian Hukum Islam 
Ruang Lingku Hukum Islam 
 
                                                          
5
Lihat Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Cet. II; Padang: 
Angkasa Raya, 1993), h. 18. Lihat juga Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia 
(Yogyakarta: Gema Media, 2001), h. 23. 
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C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari uraian, selanjutnya sebagai pokok masalah penelitian 
adalah “bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap istri yang menafkahi keluarga 
di Lamakera desa Motonwutun.” Guna untuk memudahkan melakukan kajian 
lebih lanjut, maka permasalah pokok tersebut dispesifikasi lebih lanjut ke dalam 
beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep kewajiban nafkah keluarga di Lamakera Desa 
Motonwutun? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk kegiatan menafkahi keluarga di Lamakera 
Desa Motonwutun?  
3. Bagaimana posisi istri menafkahi keluarga di Lamakera Desa 
Motonwutun? 
4. Bagaimana hak dan kewajiban suami-istri di Lamakera Desa 
Motonwutun? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut mengenai persoalan tinjauan 
hukum Islam terhadap istri menafkahi keluarga di Lamakera desa Motonwutun, 
ada beberapa karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini, guna 
mendapatkan kontribusi pemikiran dari hasil karya tersebut. Penelitian ini 
merupakan penelitian lanjutan bahkan pengembangan dan pendalaman dari 
penelitian-penelitian sebagian para ahli diseputar  istri menafkahi keluarga dalam 
perspektif hukum Islam dan maupun pranata sosial. Dalam hal ini, ada beberapa 
penelitian terdahulu, baik dalam bentuk tesis dan maupun dalam bentuk buku, 
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yang bisa menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian ini. Guna efisiensi dan 
efektifitas penulisan, maka disajikan beberapa penelitian terdahulu untuk 
mewakili tesis dan buku-buku yang tidak disebutkan secara langsung dalam sub 
pembahasan penelitian terdahulu ini, di antaranya: 
Pertama, tesis Nurhikmah Hairak H. Biga yang berjudul: “Pembagian 
Peran dalam Keluarga dan Pengaruhnya Terhadap  Penceraian Pasangan 
Muslim Berpendidikan Tinggi”. Tesis ini meneliti pembagian peran pada keluarga 
pasangan berpendidikan tinggi dan pengaruhnya terhadap penceraian. Lebih 
lanjut penelitian tesis ini mengemukakan pola pembagian peran dalam keluarga 
bagi pasangan yang menikah dengan latar belakang pendidikan tinggi lebih 
variatif dan modern. Dengan menggunakan pendekatan “sosiologi keluarga” 
dengan teori struktural fungsional Parsons dan Bales, ditemukan ternyata pola 
pembagian peran yang bersifat instrumental dan ekspresi antara suami dan istri, 
tanpa ada batasan yang jelas berimplikasi pada dinamika hukum dalam keluarga 
berupa penceraian. 
Kedua, skripsi Desi Amalia yang berjudul: “Peran Istri dalam Memenuhi 
Nafkah Keluarga”. Dalam penelitian ini, dikaji dan diteliti adalah peranan istri 
dalam memenuhi nafkah keluarga di desa Gunung, bahwa istri cukup berperan 
aktif dalam memenuhi nafkah keluarga dengan berbagai faktor yang 
melatarbelakanginya. 
Ketiga, skripsi Nashekuddin yang berjudul: “Keikutsertaan Istri dalam 
Pemberian Nafkah Rumah Tangga Menurut Hukum Islam”. Dalam penelitian ini 
dilakukan penelitian terkait dengan (1). konsep nafkah dalam hukum Islam.(2) 
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hak dan kewajiban suami dan istri dalam keluarga menurut Hukum Islam. (3). 
pandangan Hukum Islam terhadap istri yang membantu mencukupi kebutuhan 
ekonomi keluarga. Hasil penelitian dikatakan bahwa kewajiban normatif mencari 
nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga tetap merupakan kewajiban dan 
tanggung jawab suami, namun istri diperbolehkan untuk ikut serta bekerja untuk 
membantu suami dalam memenuhi nafkah keluarga dengan syarat dan ketentuan 
yang ditetapkan dalam hukum Islam.  
Keempat, skripsi Risma Musfiyana yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam 
tentang Istri Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga tanpa Mahram”. Dalam 
penelitian ini dilakukan penelitian terkait dengan Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
yang bekerja di luar negeri tanpa disertai dengan mahram. Hasil penelitian ini 
adalah bahwa istri yang bekerja sebagai TKW ini termasuk Sadd Adz- Dzari’ah , 
yaitu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan menuju pada suatu 
kerusakan (kemafsadatan) sehingga menjadi TKW ini tidak diperbolehkan kecuali 
dalam keadaan darurat karena sesuatu yang diharamkan karena alasan menutup 
celah agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang diharamkan atau 
membahayakan (Sadd Adz-Dzari’ah) diperbolehkan ketika dibutuhkan atau dalam 
keadaan darurat. 
Kelima, skripsi Khoirul Huda yang berjudul: “Tinjauan Sosiologi Hukum 
Islam terhadap Peran Istri sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga”. 
Dalam penelitian ini dilakukan penelitian terkait dengan peran istri sebagai 
pencari nafkah utama dengan bertindak sebagai seorang Tenaga Kerja Wanita 
(TKW). Hasil penelitian ini adalah bahwa seorang istri bertindak sebagai TKW 
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disebabkan beberpa faktor, yakni faktor suami dan faktor istri itu sendiri. Yakni 
suami yang tidak memiliki pekerjaan dan juga dikarenakan istri ingin tampil gaya 
dan gaul.  
Dengan demikian, berdasarkan judul dan penjabaran singkat terkait 
dengan lima karya penelitian terdahulu yang dikemukan sebelumnya, maka judul 
dan fokus penelitian tesis ini adalah penelitian baru dan belum ada yang secara 
khusus melakukan penelitian dan kajian mengenainya. Hal ini antara lain yang 
menjadi pertimbangan epistemologis-akademik untuk melakukan penelitian dan 
kajian lebih lanjut terkait dengan judul dan fokus penelitian ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Tujuan penelitian adalah sebuah upaya untuk mengetahui lebih lanjut persoalan 
terkait dengan fokus penelitian. Dengan demikian, tujuan penelitian ini dispesifikasi sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui konsep kewajiban nafkah keluarga di Lamakera Desa Motonwutun 
b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan menafkahi keluarga di Lamakera Desa 
Motonwutun 
c. Untuk mengetahui posisi istri dalam menafkahi keluarga di Lamakera Desa 
Motonwutun 
d. Untuk mengetahui hak dan kewajiban suami istri di Lamakera Desa Motonwutun. 
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2. Kegunaan Penelitian 
  Kegunaan penelitian adalaah sebuah hasil nyata dari sebuah karya ilmiah yang 
dirasakan secara langsung penggunaannya dalam kehidupan. 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Tersedianya hasil kajian akademik yang lahir dari suatu rangkaian studi untuk 
menambah khazanah keilmuan syariah/hukum Islam dalam kaitannya dengan 
nafkah keluarga. 
2) Memberikan sumbangsi pemahaman akademik terkait dengan kajian 
syariah/hukum Islam dalam kaitannya dengan dinamika perubahan nafkah 
keluarga. 
3) Untuk kepentingan ilmiah, sebagai sarana kelengkapan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya yang dapat dijadikan sebagai 
pelengkap kepustakaan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Untuk dijadikan acuan dalam pengembangan keilmuan Islam khususnya disiplin 
ilmu syariah/hukum Islam. 
2) Untuk diharapkan mampu menjadi rujukan baru atau menjadi tolak ukur bagi para 
wanita muslimah dalam menghayati dan memahami statusnya sebagai istri bagi 
suaminya dan perempuan bagi kontribusi negaranya yang tentunya tetap dalam 
koridor keislaman. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Memahami Konsep Nafkah Keluarga 
1. Pengertian nafkah keluarga 
  Secara harfiah (gramatikal), nafkah artinya belanja. Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia, nafkah diartikan dengan belanja untuk hidup, uang pendapatan, belanja 
yang diberikan kepada istri dan  rezeki, bekal hidup sehari-hari.
1
 
  Secara istilah nafkah adalah uang atau harta yang dikeluarkan untuk suatu 
keperluan atau untuk membayar suatu kebutuhan yang dinikmati seseorang.
2
 
Nafkah adalah pemberian suami untuk mencukupi segala kebutuhan yang 
diperlukan istrinya dengan adanya syarat-syarat, ikatan-ikatan, batasan-batasan 
yang ditentukan dan dijelaskan oleh syari’at Islam.3 
  Nafkah dalam nalar fikih didefenisikan sebagai biaya yang wajib 
dikeluarkan oleh seseorang terhadap sesuatu yang berada dalam tanggungannya 
meliputi biaya untuk pangan, sandang, dan papan termasuk juga kebutuhan 
sekunder seperti perabot rumah tangga. Ada pula yang secara khusus membatasi 
pengertian nafkah hanya pada tiga aspek pokok saja, yaitu pangan, sandang dan 
papan, bahkan lebih sempit lagi hanya pangan.
4
 
                                                          
1
Kementerian  Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2016), h. 1062. 
2
Lihat M. Thalib, Ketentuan Nafkah Istri dan Anak (Cet. X; Bandung: Irsyad 
Baitussalam, 2000), h. 31. 
3
Lihat Suhailah Zainul 'Abidin Hammad, Menuai Kasih Sayang di Tengah Keluarga (Cet. 
I; Jakarta: Mustaqim, 2002), h. 61. 
4Erfani, “Implikasi Nafkah Dalam Konstruksi Hukum Keluarga”, Jurnal 12, (2011), h. 3. 
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  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nafkah adalah kewajiban 
seorang (suami) yang timbul akibat perbuatannya  (baca: perkawinan) yang mana 
di dalamnya mengandung tanggungjawab untuk memenuhi keperluan atau 
kebutuhan pokok maupun sekunder orang yang menjadi tanggungannya (itu). 
Olehnya, yang menjadi rukun terpenting dalam pengertian nafkah adalah (a) orang 
yang menafkahi, (b) orang yang dinafkahi, (c) barang yang dinafkahi, dan (d) 
jenis dan besaran barang yang dinafkahi. Selain dari hal tersebut, dalam kitab-
kitab fikih ditambahkan juga dengan waktu nafkah. 
2. Kewajiban Nafkah dalam Keluarga 
  Kewajiban nafkah dalam keluarga tidak terlepas dari ikatan perkawinan 
suami istri. Peristiwa hukum terkait dengan perkawinan yang ditandai dengan 
terlaksanakannya akad yang sah dan legal secara otomatis menimbulkan dan atau 
melahirkan konsekuensi hukum berupa hak dan kewajiban suami istri (di 
dalamnya). Hak dan kewajiban suami istri diatur dalam pasal 30 sampai dengan 
pasal 36 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974. Pada pasal 30 
dijelaskan bahwa “suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. 
  Hak dan kewajiban tersebut pun tidak terlepas dari tujuan mendasar dari 
pada pernikahan itu sendiri. Dalam hukum Islam, perkawinan bukan sebuah 
hubungan biasa, melainkan sebuah hubungan yang sakral. Dalam Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) bab II pasal 2 dikatakan perkawinan adalah sebuah akad 
yang sangat kuat (mitsaqan ghalizhan) untuk mentaati  perintah Allah dan 
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melaksanakannya merupakan ibadah.
5
 Perkawinan yang ideal bukan saja semata 
hanya menyalurkan libido seksualitas guna menjaga diri dari perbuatan yang 
dilarang Allah swt. dan melanjutkan keturunan, akan tetapi juga harus dapat 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah. Hal 
demikian secara implisit dijelaskan Allah dalam QS al-Rūm/30:21. 
                        
                   
Terjemahnya: 
“Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berpikir.”6 
  Guna untuk mewujudkan dinamika kehidupan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah warahmah tentu harus ada “keseimbangan” antara hak dan 
kewajiban suami istri di dalamnya. Artinya tujuan mendasar daripada perkawinan 
yang luar biasa agung tersebut harus disertai dan atau dibarengi dengan hak dan 
kewajiban suami istri, yang tidak lain merupakan suatu pola hubungan “timbal 
balik” dalam melakukan kerja-kerja rumah tangga guna untuk menciptakan 
sekaligus mewujudkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah warahmah. 
                                                          
5
Direktoral Pembinaan Badan Peradilan Agama, 1991, h. 13. Lihat juga Zainuddin Ali, 
Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 7. Bandingkan dengan Amir 
Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Studi Kritis 
Perkembangan Hukum islam dari Fikih, UU  No 1/1990 sampai KHI (Cet. V;  Jakarta:  Kencana, 
2014), h. 38-44. 
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. I: Bandung: Syamil Qur’an, 
2012), h. 676. 
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  Sakinah, mawaddah warahmah dalam QS al-Rum/30:21 menurut A. 
Mujib Mahalli bukan sekedar ketentraman yang bersifat syahwat (baca: 
pemenuhan kebutuhan libido seksualitas (suami istri)), melainkan ketentraman 
yang datang dari jiwa seseorang. Ketenangan rohani dalam hal ini merupakan 
puncak dari ketentraman (yang dimaksud). Sehingga hubungan suami istri dalam 
konteks demikian dimaksudkan untuk menciptakan dan mewujudkan kehidupan 
rumah tangga yang tentram, sebagaimana halnya sosok Rasulullah saw. 
ditentramkan bathin dan jiwanya oleh istrinya Khdijah tatkala mendapatkan 
“ketakutan” ketika menerima wahyu pertama.7 
  Dengan demikian, ketentraman kehidupan rumah tangga semestinya 
termanifestasi dalam segenap aspek kehidupan rumah tangga, termasuk di 
dalamnya mengenai aspek hak dan kewajiban suami istri. Seorang suami 
dibebankan padanya tanggung jawab sebagai kepala rumah tangga yang 
berkewajiban mencari dan memenuhi nafkah keluarga. Kewajiban suami 
demikian merupakan hak yang harus diterima oleh seorang istri. Dengan kata lain, 
kewajiban suami adalah perwujudan hak seorang istri. Seorang suami bertugas 
dan berkewajiban bekerja mencari nafkah keluarga, sementara seorang istri 
bertindak sebagai ibu rumah tangga. Pola pembagian hak dan kewajiban antara 
suami istri semacam ini bukan suatu bentuk manifestasi ketidakadilan gender 
dalam pola relasi suami istri dalam kehidupan rumah tangga, melainkan suatu 
bentuk keseimbangan dan keserasian. Artinya, pola hubungan demikian tidak 
bermaksud mensuperiorkan suami, tidak juga menginforiorkan istri. 
                                                          
7
Lihat A. Mudjab Mahalli, Menikahlah, Engkau Menjadi Kaya (Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2014), h. 14. 
18 
 
Suami istri mempunyai tugas dan kewajiban yang besar dalam 
menciptakan keseimbangan rumah tangga menuju tercapainya kehidupan yang 
tentram dan damai santosa. Salah satu tugas dan kewajiban suami adalah dalam 
kaitannya dengan nafkah. Nafkah merupakan satu hak yang wajib dipenuhi oleh 
seorang suami terhadap istrinya, pada hakikatnya bermacam-macam sebagaimana 
di antaranya dijelaskan dalam salah satu hadis Nabi Muhammad saw. berikut ini: 
 ِنْب ِمْيِكَح ْنَع م يَلَع َُةأْرَمْلاُّقَح َام ٌلُجَر ُوََلأَس َلَاق مَّلَسَو ِوْيَلَع ُللهاا يَّلَص ِبيَّنلا ِنَع ِوِْيَبا ْنَع َةيِواَع
 َرَجُْهـت َلاَو َوْجَوْلُاِبرْضََتلا َو َتيَسَتْكا اَذِا اَىْوُسَتَو َتْمَعَط اَذِا اَهُمَعْطَت : َلَاق ؟ ِجْوَزلا  ِتَْيـبْلا ِفي َّلاِااَوَر 
 ه ْحَاوَجاَم ُنْباَو دُواَد ُوَباَو د8 
Artinya: 
Dari Hakim putra Muawiyah dari ayahnya ra., ia berkata: Aku 
bertanya:ya, Rasulullah, apa kewajiban seorang diantara kami terhadap 
istri?”beliau menjawab: kamu beri makan bila kamu makan, kamu 
beri,pakaian bila kamu berpakaian, janganlah kamu memukul dan 
janganlahkamu mencela dan janganlah kamu tinggalkan kecuali di dalam 
rumah(Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud Imam Nasa’i, 
danImam ibnu Majjah. 
  Hadis tersebut memberikan penjelasan bahwa suami memiliki kewajiban 
untuk mencari dan memenuhi nafkah keluarga, mulai dari makan minum, pakaian, 
rumah dan maupun lainnya.  Sekaligus memberikan edukasi bagi seorang suami 
dalam memperlakukan seorang istri. 
 Kewajiban suami memberikan nafkah tersebut juga dijelaskan secara 
gamblang dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 80 poin ke-4, yakni: a) 
                                                          
8
Lihat Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulūg al-Maram (Surabaya: Toko Kitab al-Hidayah, t.t), 
h. 220. 
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nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; b) biaya rumah tangga, biaya 
perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak; dan c) biaya pendidikan bagi 
anak.
9
Pada pasal selanjutnya dijelaskan bahwa kewajiban suami terhadap Istri 
seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada 
tamkin sempurna dari istrinya.
10
 Dalam UUP Nomor 1 Tahun 1974  pada pasal 30 
dinyatakan bahwa suami memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah rangga yang menjadi dasar dari susunan (suatu) masyarakat. Kemudian 
pada pasal 31 poin c dinyatakan bahwa suami adalah kepala keluarga, sedangkan 
istri sebagai ibu rumah tangga. 
 Dengan demikian, penetapan kewajiban suami dalam mencari dan 
memenuhi nafkah keluarga juga berkaitan dengan status suami sebagai kepala 
keluarga dalam suatu rumah tangga. Pandangan tersebut secara eksplisit sudah 
dijelaskan Allah dalam QS al-Nisā/4:34: 
                           
                       
Terjemahnya: 
   “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah 
mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) 
tidak ada, karena Allah telah menjaga mereka.
11
 
                                                          
9
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia 
(Surabaya: Kesindo Utama, 2010), h. 220. 
10
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, h. 
220. 
11
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108-109. 
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  Ketentuan ayat tersebut menjelaskan kepemimpinan laki-laki atas 
perempuan dengan menjelaskan salah satu peran dan kewajiban fungsional suami 
sebagai pencari nafkah keluarga. Lagi-lagi ayat tersebut tidak bermakna laki-laki 
lebih utama dan mulia dari perempuan dan karenanya menyandang tugas sebagai 
pemimpin kepala keluarga sekaligus mengembang tugas dan kewajiban mencari 
nafkah, meskipun tidak dinafikan sebagian memaknainya sebagai bentuk 
perendehan terhadap seorang perempuan. Yakni anggapan yang menyatakan 
bahwa kewajiban mencari nafkah hanya diperuntukkan kepada suami karena 
suami dianggap memiliki kemampuan lebih dari istri. 
  Meskipun demikian, Islam tidak membatasi secara pasti dan jelas bahwa 
istri tidak boleh keluar dari rumah untuk membantu suami atau berperan sebagai 
pencari nafkah keluarga. Dengan perkembangan zaman disertai dengan adanya 
tuntutan bagi wanita termasuk di dalamnya istri untuk akses dalam ruang-ruang 
publik untuk bekerja mencari nafkah, apatah lagi bagi keluarga yang telah 
kehilangan suami/ayah dan atau lagi sakit parah, maka kondisi-kondisi sosiologis 
demikian adalah alasan kuat untuk mengkontekstualisasi kewajiban mencari 
nafkah keluarga. Di sinilah ruang kemungkinan diperbolehkan seorang perempuan 
dan atau istri untuk bekerja mencari dan memenuhi nafkah keluarga. 
3. Orang yang Berhak Menerima Nafkah 
Nafkah berarti “belanja”, “kebutuhan pokok”, maksudnya kebutuhan 
pokok oleh orang-orang yang membutuhkan.
12
 Mayoritas ulama berpendapat 
                                                          
12
Lihat Saifuddin Mujtaba', Istri Menafkahi Keluarga: Dilema Perempuan antara 
Mencari, Menerima dan Memberi (Cet. I;  Surabaya: Pustaka Progressif, 2001), h. 133. 
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bahwa yang wajib menerima nafkah adalah keluarga dekat yang memerlukan 
nafkah saja, bukan keluarga jauh. Meskipun para ulama tersebut memiliki 
pandangan yang berbeda mengenai siapa saja yang termasuk keluarga dekat. 
Imam Malik berpendapat bahwa yang wajib diberi nafkah hanyalah anak 
dan orang tua (ibu dan bapak) saja, sedangkan yang lain seperti kakek, nenek, 
cucu, saudara tidak termasuk. Mazhab ini adalah mazhab yang mempersempit 
pengertian kerabat dalam hubungannya dengan kewajiban nafkah.
13
 Pendapat ini 
bersandar pada firman Allah dalam QS al-Isrā/17:23  
                     ... 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya…”14 
  Pandangan mereka, bahwa Allah memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada ibu bapak. Berbuat baik disini adalah segala perbuatan yang sesuai dengan 
perintah Allah yang akan menyenangkan hati kedua orang tua, termasuk di 
dalamnya nafkah. 
  Imam Syafi'i berpendapat bahwa kerabat yang wajib diberi nafkah ialah 
kerabat yang dalam hubungan furu’dan ushulsaja. Furu’adalah keluarga dalam 
garis keturunan ke bawah, seperti; anak, cucu, buyut dan seterusnya, sedangkan 
ushul ialah keluarga dalam garis keturunan ke atas, seperti; bapak, ibu, nenek, 
                                                          
13
Lihat Saifuddin Mujtaba', Istri Menafkahi Keluarga: Dilema Perempuan antara 
Mencari, Menerima dan Memberi, h. 134. 
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kakek. Alasannya sama dengan mazhab Maliki, hanya saja Syafi'i memperluas arti 
anak dengan furu'dan arti bapak dan ibu dengan ushul.
15
 
  Menurut Imam Hanafi, kerabat yang wajib diberi nafkah itu hanyalah 
kerabat yang ada hubungan mahram, sedangkan yang tidak ada hubungan mahram 
tidak wajib diberi nafkah. Selain furu’ dan ushul, hawasy juga wajib diberi 
nafkah. Hawasy adalah kerabat dalam hubungan garis menyamping, seperti 
saudara, paman, bibi dan lain sebagainya.
16
 Pendapat ini berpijak pada firman 
Allah dalam QS al-Nisā/4:36 
                           
            
Terjemahnya: 
  Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat.
17
 
  Kewajiban memberi nafkah menurut Imam Ahmad bin Hambal ialah 
semua kerabat yang ada hubungan waris mewarisi.
18
 
  Wanita dan Hubungannya dengan menerima Nafkah: 
a. Sebagai istri 
  Memberi nafkah kepada istri adalah suatu kewajiban suami sebagai 
ketetapan agama. Kewajiban ini telah ditetapkan oleh nash-nash yang bermacam-
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macam dalam al-Qur’an dan as-Sunnah sebagaimana juga telah ditetapkan dengan 
kesepakatan kaum muslimin sejak masa sahabat. Allah berfirman dalam QS al-
Baqarah/2:233. 
                                  
                               
                              
                              
                           
     
Terjemahnya: 
  “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) 
karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan 
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.
19
 
Frase kata para ibu dalam ayat ini adalah istri-istri. Sementara frase kata 
para ayah adalah suami. Nafkah istri menjadi wajib atas suami karena adanya 
keharusan istri tinggal di rumah dan mengambil alih tugas kerumahtanggaan juga 
pemeliharaan anak. Dengan adanya hak suami mencegah istrinya bepergian keluar 
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rumah, maka sebagai konsekuensinya adalah suami wajib memberi nafkah kepada 
istri.
20
 Hak istri atas nafkah tidak akan gugur karena status ekonomi istri yang 
lebih tinggi dari suami. Jumhur ulama berpendapat, bahwa nafkah istri adalah 
tanggung jawab suami, kendati suami miskin dan istri kaya.
21
 
Seorang suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya karena ia telah 
menjadi tanggung jawabnya. Artinya karena ada ikatan perkawinan yang sah, istri 
menjadi terikat semata-mata kepada suaminya dan tertahan sebagai miliknya, 
suami berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan memberi belanja kepadanya 
selama ikatan suami istri masih berjalan dan istri tidak durhaka. Hal ini 
berdasarkan pada kaedah umum, “Setiap orang yang menahan hak orang lain atau 
kemanfaatannya bertanggung jawab membelanjakannya”.22 
Syarat-syarat istri menerima belanja atau nafkah dari suami adalah sebagai 
berikut: 
1) Ikatan pernikahannya sah. 
2) Istri telah menyerahkan dirinya kepada suami. Maksudnya, ia bersedia 
melaksanakan kewajiban-kewajiban rumah tangga, termasuk di dalamnya 
mengurus rumah, melayani suami dan segala ketentuan yang sudah diatur 
dalam agama.
23
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3) Istri bersedia tinggal di rumah suaminya. Artinya, istri tidak berhak 
menerima nafkah jika ia pindah dari rumah suaminya ke tempat lain tanpa 
izin suaminyai.
24
 
4)  Istri telah dewasa dan sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri. 
  Jumlah nafkah yang diterima oleh istri sebagaimana dijelaskan pada QS 
al-Ṭalaq/65:7: 
                            ... 
Terjemahnya: 
  Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya…25 
  Pada hakikatnya Islam tidak menetapkan standar untuk pemenuhan nafkah 
istri, melainkan bergantung kepada kemampuan suami dan harta kekayaannya. 
Dan bukanlah hak istri memaksakan suami memberi nafkah diluar kemampuan 
ekonominya. 
  Golongan Hanafi berpendapat bahwa agama tidak menentukan jumlah 
nafkah. Suami berkewajiban memberikan nafkah kepada istri secukupnya yang 
meliputi; makanan, sayur-mayur, buah-buahan, minyak zaitun dan samin. Serta 
segala kebutuhan yang diperlukan sehari-hari dan sesuai dengan keadaan yang 
umum. Standar ini berbeda menurut keadaan dan situasi setempat. Golongan ini 
menetapkan jumlah nafkah ditetapkan sesuai dengan kemampuan suami, bukan 
dengan melihat keadaan istri.
26
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  Mazhab Syafi’i berpendapat, dalam menetapkan jumlah nafkah bukan 
diukur dengan jumlah kebutuhan, melainkan berdasarkan syara’, walaupun 
golongan Syafi'i sependapat dengan golongan Hanafi tentang memperhatikan 
kekayaan dan kemiskinan suami, namun bagi suami yang kaya ditetapkan 
kewajiban nafkah setiap hari dua mud (12 ons gandum/beras), sedang bagi yang 
miskin ditetapkan satu mud, dan bagi yang sedang satu setengah mud.
27
 
  Selain nafkah pangan, suami wajib memberikan nafkah sandang, sebab 
sandang merupakan pelindung fisik. Kadarnya sama seperti nafkah pangan yaitu 
disesuaikan dengan kemampuan suami. Satu lagi yang termasuk kebutuhan primer 
dan menjadi kewajiban suami terhadap istrinya adalah tempat tinggal. Rumah bagi 
keluarga harus memenuhi persyaratan kesehatan dan tetap dikondisikan dengan 
keadaan suami. 
  Dengan pemaparan, jelas bahwa kehidupan seorang wanita sebagai 
seorang istri sudah ditanggung oleh suaminya. Para suami berkewajiban 
memenuhi kebutuhan dasar istri; sandang, pangan, papan dan kebutuhan lainnya. 
Artinya istri berhak menuntut suami agar memenuhi kebutuhannya, karenanya 
istri dapat menuntut ke pengadilan jika hak-haknya tidak dipenuhi. 
Ada saat dimana istri tidak bisa atau berhenti dari tanggung jawab nafkah 
suaminya yaitu ketika si istri tergolong dari istri yang nusyuz. Para ulama 
umumnya sepakat bahwa ke-nusyuz-an seorang istri dapat menggugurkan hak 
nafkah atasnya. Perbedaan yang ada adalah batasan nusyuz dari masing-masing 
ulama empat mazhab tersebut. Contohnya Hanafi berpendapat, manakala istri 
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mengeram dirinya di dalam rumah suaminya, dan tidak keluar dari rumah tanpa 
izin, maka dia masih disebut patuh, sekalipun dia tidak bersedia dicampuri tanpa 
dasar syara’ yang benar. Penolakannya adalah dosa, tetapi tidak menggugurkan 
haknya untuk menerima nafkah.
28
 
b. Sebagai Ibu 
  Dalam Islam, nafkah orang tua menjadi tanggung jawab anak-anaknya 
yang mampu, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Isrā/17:23. 
                       
Terjemahnya 
  Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya…29 
  Sebagai ibu yang sudah tua, terlebih jika suaminya sudah meninggal akan 
kehilangan gantungan hidup. Ibu yang tegar dan mandiri biasanya akan terus maju 
dan berusaha, berprinsip untuk tidak menjadi beban orang lain, walaupun terhadap 
anaknya sendiri. 
  Apapun atau bagaimanapun kondisi ibu yang berkewajiban untuk 
menafkahinya adalah anak yang kaya. Baik orang tuanya itu muslim atau tidak, 
mampu bekerja atau tidak. 
 َع َث ن َبو ِنا  َق َلا,  َق َلا  َر ُس ُلو  َص للها ّل َع للها ى َل ِوي  َو َس ّل َم ٌراَنيِدَو ,ِِولاَيِع ىَلَع ُوُقِفْنُـي ٌراَنيِد :ُلُجَّرلا ُوُقِفْنُـي ٍراَنيِد ُلَضَْفأ
 ِوَّللا ِليِبَس في ِِوباَحْصَأ ىَلَع ُوُقِفْنُـي ٌراَنيِدَو ,ِوَّللا ِليِبَس ِفي ِوِتَّباَد ىَلَع ُلُجَّرلا ُوُقِفْنُـي.
30
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Artinya: 
Bersumber dari Tsauban, beliau berkata: Rasulullah saw. Bersabda: “Dinar 
(uang) yang paling utama yang dibelanjakan oleh seseorang, ialah  dinar 
yang  ia  belanjakan  untuk  keluarga yang  menjadi tanggungannya, dinar 
yang dia belanjakan untuk hewan tunggangannya (yang dia persiapkan 
untuk berjuang di jalan Allah), dan dinar yang dia belanjakan untuk 
sahabat-sahabatnya dalam perjuangan di jalan Allah. 
  Kewajiban menafkahi orang tua itu gugur apabila si anak tidak dapat 
bekerja karena sakit atau karena masalah lainnya. Dalam hal menanggung nafkah 
ini, anak hendaknya mendahulukan nafkah ibunya atas nafkah ayahnya.  
c. Sebagai gadis 
  Sebagai anak seorang gadis berhak atas penghidupan dari orang tuanya 
(ayahnya), ia dan ibunya berhak ditanggung keperluan hidupnya oleh ayahnya. 
Terhadap anak perempuan, orang tua berkewajiban menghidupinya sampai ia 
bersuami, sedangkan untuk anak laki-laki, begitu ia memasuki usia baligh, maka 
ia berkewajiban untuk menghidupi dirinya sendiri. Perbedaan ini akan membentuk 
karakter pada diri anak laki-laki dan perempuan. Bagi anak laki-laki ini akan 
membuatnya mandiri dan belajar bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Bagi 
perempuan kesucian dan kehormatannya akan tetap terjaga dalam tanggung jawab 
orang tuanya.
31
 Selain kebutuhan sandang, pangan dan papan anak perempuan 
berhak mendapatkan pendidikan dan pergaulan yang baik.  
  Islam adalah agama yang mendorong pemeluknya untuk giat bekerja. 
Islam membenci pengangguran dan orang-orang yang tidak menghargai waktu. 
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Islam mengajarkan pemeluknya tekun bekerja, beraktifitas, disiplin dan beramal 
shaleh demi kebahagiaan hidup dunia akhiratnya
32
 
Wanita sebagai makhluk Tuhan yang diberi akal pikiran yang sama 
dengan pria adalah wajar bila wanita juga mempunyai naluri untuk selalu 
berusaha meningkat, baik peningkatan kemampuan, kekayaan kepandaian maupun 
kegiatan dalam masyarakat. Dan juga wanita memiliki naluri untuk berbakti, 
berjasa baik kepada keluarga, sesama umat maupun kepada bangsa dan 
negaranya. Baik laki-laki maupun perempuan memiliki bahagian atas apa yang 
mereka usahakan sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Nisā/4:32: 
...                   ... 
Terjemahnya: 
“…Bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka   
usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan,… 33 
  Dari ayat ini memberikan pemahaman bahwa wanita pun memiliki naluri 
untuk melakukan sesuatu yang membawa mereka kepada keberhasilan. Mereka 
mempunyai dorongan fitrah untuk mengembangkan dirinya agar dapat lebih maju 
dan berkembang. Mempergunakan dan mengembangkan ilmunya untuk 
mengangkat dan mengabdikan diri kepada bangsanya. Hal penting yang harus 
senantiasa diperpegangi oleh kaum wanita ketika bekerja adalah perhatian lebih 
atas nilai dari harkat dan kodrat kewanitaannya itu sendiri. 
  Sebelum ajaran Islam teraplikasi dengan baik dan sempurna dalam 
masyarakat, tugas wanita berputar pada tiga sentral utama, yang sering dikenal 
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Lihat Saifuddin Mujtaba', Istri Menafkahi Keluarga, h. 15  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 166.  
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dengan istilah tiga "ur" yakni kasur, dapur dan sumur. Istilah ini menggambarkan 
tugas yang harus dilakukan oleh seorang wanita, yang mana ketiganya 
melambangkan pekerjaan wanita yang ada pada wilayah domestik. 
Ketika Islam mulai memasuki relung jiwa masyarakat dewasa ini, terjadi 
perubahan yang sangat penting terhadap harkat dan martabat kewanitaan. Wanita 
adalah tiang negara, manakala wanitanya baik, maka baik pula negara itu.
34
 Hal ini 
menunjukkan posisi wanita yang sesungguhnya yang tidak hanya terhenti pada kasur, 
dapur dan sumur saja. Bahkan lebih luas, wanita dipercayakan sebagai tonggak berdirinya 
suatu negara atau sebaliknya, akan menjadi batu sandungan yang akan menghancurkan 
negara. 
Di era globalisasi ini semakin memperluas “lapangan pekerjaan” bagi wanita, yang 
artinya semakin menegaskan posisi wanita selain di ketiga “ur” tadi. Banyaknya peluang 
kerja atau profesi modern yang menuntut ketelitian khusus dan sentuhan kehalusan cita rasa 
yang hanya cocok bagi wanita semakin sedikit tenaga-tenaga yang diperlukan untuk 
persyaratan kerja, semakin sesuai dengan fitrah wanita, semakin tinggi ketelitian yang 
dituntut, semakin membutuhkan kehalusan jiwa dan kekuatan akal (suatu potensi yang 
lebih mungkin disediakan oleh wanita).
35
 
  Ketika para wanita mulai melangkah dan mencoba menggapai apa yang 
ditawarkan oleh dunia saat ini, muncul satu pertanyaan penting. Bagaimana kemudian 
Islam memandang seorang wanita yang bekerja?. 
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Lihat Zakiah Daradjat, Islam dan Peranan Wanita (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 
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Lihat Sitoresmi Syukri Padholi, Sosok Wanita Muslimah (Cet. I; Yogyakarta: Tiara 
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  Jika ditelaah keterlibatan perempuan dalam pekerjaan dalam masa awal Islam, 
maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa Islam membenarkan mereka aktif dalam 
berbagai aktivitas. Para wanita boleh bekerja dalam berbagai bidang di dalam maupun di 
luar rumahnya, baik secara mandiri atau bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah 
maupun swasta, selama pekerjaan tersebut dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan, 
serta selama mereka memelihara agamanya, serta dapat pula menghindari dampak-dampak 
negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya. 
  Pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan oleh perempuan pada masa Nabi cukup 
beragam sampai-sampai perempuan terlibat secara langsung dalam peperangan-
peperangan, bahu membahu dengan kaum laki-laki.
36
 Disamping itu para perempuan pada 
masa Nabi aktif pula dalam bidang pekerjaan. Ada yang bekerja sebagai perias pengantin 
seperti Ummu Salim Binti Malhan. Ada juga yang menjadi perawat atau bidan, dan 
sebagainya. Istri Nabi saw., Zainab Binti Jahsy, juga aktif bekerja sampai pada menyamat 
kulit binatang, dan hasil usahanya itu beliau sedekahkan. Raitha, istri sahabat Nabi 
Abdullah Ibn Mas’ud, sangat aktif bekerja, karena suami dan anaknya ketika itu tidak 
mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarganya.
37
 
Dalil-dalil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada larangan dalam Islam bagi 
wanita untuk berperan di sektor publik, ajaran Islam tetap pada prinsipnya bahwa tugas 
pokok istri dalam rumah tangga dan tugas pokok suami sebagai pemimpin utama dalam 
keluarga yang bertanggung jawab atas kesejahteraan lahir dan batin. Namun, bukan berarti 
wanita membatasi diri dalam rumah tangga secara mutlak, sebagaimana wanita di masa 
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Rasulullah, mereka ikut berpartisipasi aktif dalam pembelaan negara bersama kaum laki-
laki. 
  Dewasa ini, banyak tokoh masyarakat yang memandang wanita sebagaimana laki-
laki, bisa bekerja diluar rumah. Seperti Zakiah Daradjat menurutnya, dalam semua 
lapangan kerja yang cocok dengan kodratnya wanita juga dituntut untuk aktif bekerja, tidak 
hanya berpangku tangan dan tinggal di rumah sebagai manusia yang lemah dan harus 
dibantu oleh kaum laki-laki. Banyak sekali lapangan kerja yang cocok dengan perempuan, 
hanya saja tetap harus diingat, bahwa kewanitaannya tetap melekat pada dirinya artinya 
kodrat fisik dari ciri kewanitaannya itu tetap berbahaya bagi dirinya dan orang lain jika ia 
tidak sadar atau tidak dapat menjaga dirinya. 
  Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, wanita yang tidak bekerja dan hanya pasif 
di rumah akan cenderung menghayalkan hal-hal yang tidak dapat dialami dalam kenyataan, 
sehingga menghambat untuk berfikir objektif, dan akibatnya akan mudah terserang 
penyakit jiwa.
38
 
  Pendapat tersebut menunjukkan bahwa bekerja dan menyibukkan diri akan 
membangkitkan kreatifitas dan menjauhkan kepasifan. Skill wanita untuk memasuki dunia 
kerja atau dunia publik tidak dapat dianggap remeh. Dalam penelitian dalam lapangan 
politik dan kedinasan di era modern ini ditemukan kegagalan wanita, kelemahan dan 
kurangnya konsentrasi mereka di dalam kepemimpinan. Apakah dia seorang direktris, 
menteri ataupun pekerja pada suatu lembaga yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. 
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  Tetapi di dalam bidang khusus kewanitaan, seperti kepala Sekolah khusus wanita, 
kepala Rumah Sakit wanita dan kegiatan lainnya yang serupa ternyata kemampuannya 
tidak meragukan dan berhasil baik. 
  Masuknya wanita dalam bidang pekerjaan didukung oleh ayat Allah dalam QS al-
Naḥl/16:97. 
              
      
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.
39
 
  Berdasarkan ayat-ayat tersebut jelas bahwa Islam mendorong wanita untuk 
bekerja, sebagaimana kepada pria juga. Bahwa semua balasan atau imbalan yang akan 
diberikan Allah atas setiap amal shaleh manusia tidak dibedakan antara laki-laki dan 
perempuan. Seperti janji Allah akan memberikan kehidupan yang baik kepada orang yang 
beramal shaleh dan pahala atau imbalan yang lebih baik dari pada amal yang dibuatnya. 
Pada prinsipnya segala pekerjaan dengan minat motivasi dan usaha yang maksimal 
akan menghasilkan hasil terbaik pula, baik itu dilakukan oleh laki-laki ataupun perempuan. 
4. Istri menafkahi keluarga dalam hukum Islam 
Sebelum menjelaskan istri menafkahi keluarga terlebih dahulu dijelaskan 
tinjauan hukum terhadap wanita yang bekerja. Menurut Muhammad Hamdi 
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Zaqzouq
40
, dalam kajian keislaman tidak ditemukan nash-nash keagamaan yang 
melarang perempuan untuk bekerja. Bahkan pada masa Rasulullah saw. hidup, 
kaum perempuan telah memberikan kontribusi positif dalam berbagai bidang 
pekerjaan, seperti membantu para tentara, menjadi paramedis yang mengobati 
yang terluka, dan pelbagai bidang pekerjaan lain yang lazim dan dibutuhkan pada 
masa itu. 
Pandangan demikian adalah wajar mengingat dalam Islam para 
pemeluknya didorong untuk giat bekerja mendatangkan hal-hal yang 
bermanfatakan untuk melakoni hidup dan kehidupan baik sebagai individu dan 
maupun sebagai keluarga. Bersamaan dengan itu, Islam pun sangat membenci 
yang namanya pengangguran dan orang-orang yang tidak memanfaatkan waktu 
untuk melakukan hal-hal positif, termasuk di dalamnya bekerja mencari nafkah. 
Olehnya, Islam mengajarkan bahkan memerintahkan pemeluknya agar memiliki 
etos kerja dalam pelbagai aktivitas dengan penuh kedisiplinan, intens dan 
komitmen guna untuk kebahagian hidup dunia akhirat.
41
 
Antara laki-laki dan wanita sama-sama diberikan potensi dan kesempatan 
untuk meraih prestasi melalui pelbagai amal perbuatan yang  memungkinkan 
untuk dilakukan. Dalam kaitannya dengan itu, ada beberapa ayat al-Qur’an yang 
menjelaskan potensi manusia baik laki-laki maupun perempuan untuk bekerja 
meraih prestasi sesuai dengan kadar potensinya.  
 
                                                          
40
Muhammad Hamdi Zaqzouq, Haqaid Islamiyyah fi Muwajahat at-Tasykik, terj. 
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a. QS Alī Imrān/3:195 
                            
                           
                         
           
Terjemahnya: 
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kalian, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kalian adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku hapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahal di sisi 
Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.”42 
b. QS al-Naḥl/16:97 
                        
                
Terjemahnya: 
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.”43 
c. QS Gafir/40:40 
                               
                    
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Terjemahnya: 
“Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akandibalas 
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa mengerjakan 
amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam 
keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di 
dalamnya tanpa hisab.
44
 
Ayat-ayat tersebut menurut Nasiruddin Umar mengisyaratkan konsep 
“kesetaraan gender” yang ideal dan memberikan ketegasan bahwa prestasi 
individual, baik dalam bidang spiritual maupun urusan karier profesional, tidak 
mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin saja. Laki-laki dan perempuan 
memperoleh kesempatan yang sama meraih prestasi optimal.
45
 Ayat-ayat tersebut 
juga memberikan pemahaman bahwa wanita pun memiliki naluri untuk 
melakukan sesuatu yang membawa mereka kepada keberhasilan. Mereka 
mempunyai dorongan fitrah untuk mengembangkan dirinya agar dapat lebih maju 
dan berkembang. 
Potensi dan kesempatan kaum wanita untuk akses dalam pekerjaan sesuai 
dengan kadar kemampuannya dalam kontes kekinian sangat penting untuk 
diperhatikan. Pada era globalisasi ini semakin memperluas “lapangan pekerjaan” 
bagi wanita, yang pada akhirnya kembali menegaskan bahwa posisi seorang 
wanita tidak hanya bergerak dan bekerja pada ruang domestik, yang dalam istilah 
kerennya disebut kasur, dapur dan sumur. Lebih-lebih lagi banyak peluang kerja 
modern yang menuntut ketelitian khusus dan sentuhan kehalusan cita rasa yang 
                                                          
44
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hanya cocok bagi wanita.
46
 Belum lagi realitas menggambarkan betapa banyak 
kaum wanita akses dalam dunia publik untuk bekerja dengan pelbagai variannya 
beserta torehan prestasi yang dicapainya. Selama wanita dapat menjaga ketentuan-
ketentuan agama yang mengatur perihal keterlibatannya dalam dunia kerja, maka 
hal demikian adalah wajar-wajar saja. 
Jika kembali menelaah keterlibatan wanita dalam dunia pekerjaan pada 
masa awal Islam, maka tidaklah berlebihan kemudian jika dikatakan bahwa Islam 
membenarkan wanita aktif dalam pelbagai aktivitas. Para wanita boleh bekerja 
dalam berbagai bidang di dalam maupun di luar rumahnya, baik secara mandiri 
atau bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah maupun swasta, selama 
pekerjaan tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, selama menjaga 
agamanya serta dapat pula menghindari dampak-dampak negetif dari pekerjaan 
terhadap diri dan lingkungannya. 
Pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan kaum wanita pada masa awal 
Islam menurut Quraish Shihab cukup beragam sampai-sampai kaum wanita 
terlibat secara langsung dalam peperangan, bahu membahu dengan kaum laki-
laki.Ada yang bekerja sebagai perias pengantin seperti Ummu Salim Binti 
Malhan. Ada juga yang menjadi perawat dan bidan. Bahkan istri Nabi saw. yakni 
Zainab Binti Zahzy juga aktif bekerja sampai pada menyamat kulit binatang, dan 
hasil usahanya itu kemudian beliau sedekahkan. Begitu pula Raitha, istri sahabat 
Nabi saw, Abdullah ibn Mas’ud, pun sangat aktif bekerja, karena suami dan 
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Lihat Sitoresmi Syukri Fadholi, Sosok Wanita Muslimah (Cet. I; Yogyakarta: Tiara 
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anaknya ketika itu tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarganya.
47
 Dan 
mungkin masih banyak lagi cerita-cerita historis yang berkaitan dengan 
keterlibatan wanita dalam dunia pekerjaan. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa (hukum) Islam tidak 
memberikan larangan secara langsung bagi wanita untuk berperan di sektor 
publik, selama keterlibatan wanita tidak sampai merusak agama dan marwah 
dirinya sebagai seorang wanita. Namun, apakah dengan demikian seorang istri 
pun diperbolehkan untuk terlibat aktif dalam dunia kerja untuk mencari nafkah 
guna memenuhi kebutuhan keluarga? Dalam (hukum) Islam, yang berkewajiban 
bekerja untuk keperluan nafkah keluarga merupakan kewajiban seorang 
suami/ayah. Sementara wanita pada prinsipnya memiliki tugas pokok sebagai 
istri/ibu yang bekerja dalam rumah tangga yang mencakup di dalamnya mengurus 
rumah tangga, menjadi seorang istri, menjadi seorang ibu bagi anak-anaknya, 
serta menjadi pendidik, pengatur dan pemelihara rumah tangga. Tugas seorang 
wanita demikian akan diminta pertanggungjawabannya (dikemudian hari). 
 لاا :لاق ونا ملسو ويلع للها ىلص بىنلا نع رمع نبا نع ْنَع ٌلوؤْسَم َو ٍعَار ُماَمِلإا ،ِوِتَّيِعَر ْنَع لوؤْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك
 َز ِتْيَـب في ٌةَيِعَار َُةأْرَمْلاَو ،ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوؤْسَم َوُىَو ِوِلَْىأ في ٍعَار ُلُجَّرلاَو ،ِوِتَّيِعَر ٍعَار ُمِدَاْلْاَو ،اَهِتَّيِعَر ْنَع ٌةَلوؤْسَمَو اَهِجْو
 ِهِدِّيَس ِلاَم في48 
Artinya:  
Dari Ibnu Umar r.a. katanya: berkata Rasulullah Saw.: "Ketahuilah! Semua 
kamu pengawas yang bertanggung jawab atas bidangnya masing-masing; 
suami, pengawas yang bertanggung jawab atas kesejahteraan keluarganya; 
istrinya, pengawas yang bertanggung jawabatas kesejahteraan rumah tangga 
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Abū al-Husain Muslim ibn al-Hajjāj al-Qusyairi, Ḥadiṡ Ṣaḥih Muslim, terj. H.A. 
Razak dan H. Rais Lathief, Terjemahan Hadis Shahih Muslim, Jilid III (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
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suaminya dan anak-anaknya, dan sahaya, pengawas yang bertanggung jawab 
atas harta tuannya. 
Konsep teoritis normatis mengenai kewajiban mencari nafkah pada 
realitasnya seringkali mengalami pergeseran, mengingat kondisi rumah tangga 
antara satu dengan lainnya tidak sama persis. Boleh jadi sebagian rumah tangga 
dengan kondisi-kondisi tertentu wanita malah tertuntut untuk ikut serta aktif 
dalam dunia kerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Begitu pula ada juga 
yang memang hanya memberikan ruang bagi seorang suami/ayah untuk bekerja 
mencari nafkah keluarga. Bahkan ada juga yang berjalan bersamaan, yakni 
suami/ayah dan istri/ibu sama-sama bekerja mencari nafkah guna memenuhi 
kebutuhan keluarga. Pemetaan tersebut realitas kehidupan rumah tangga yang 
hampir terjadi merata dalam kehidupan umat Islam pada umumnya. 
Berikut ini akan dijelaskan kondisi rumah tangga/keluarga sekaligus 
hirarki hukum bagi seorang istri yang mengambil peran aktif dalam bekerja 
mencari nafkah memenuhi kebutuhan keluarga. 
a. Wajib hukumnya istri menafkahi keluarga  
Kewajiban
49
 seorang istri bertindak mencari nafkah keluarga dalam kontes 
ini disebabkan oleh beberapa faktor atau kondis keluarga dan juga kondisi 
masyarakat serta suatu lapangan pekerjaan. Untuk lebih jelasnya selanjutnya di 
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Wajib atau dalam bahasa Arab disebut fardhu dari segi tuntutan untuk 
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dilakukan oleh setiap mukallaf dan tidak sah jika digantikan oleh orang lain. Sementara fardhu 
kifayah adalah suatu kewajiban yang bisa dilakukan oleh hanya sebagian mukallaf. Bila sebagian 
mukallaf sudah melakukan, maka mukallaf lainnya gugur dan bebas dari kewajiban yang 
dimaksud. Namun, jika tidak ada seorang pun yang berada dalam masyarakat  yang 
melakukannya, maka semuanya berdosa. Lihat M. Abdul Mujieb, dkk., Kamus Istilah Fiqih (Cet. 
II; Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1995), h. 75.  
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bawah ini akan diuraikan satu persatu kondisi yang dimaksud sehingga 
menjadikan seorang istri/ibu wajib untuk bekerja mencari nafkah. 
1) Ketika harus menanggung biaya hidup sendiri dan anak-anaknya 
Kondisi ini terjadi ketika orang yang menanggung nafkah keluarga sudah 
tidak ada, atau sakit parah yang tidak bisa disembuhkan dan atau sudah tidak 
dapat melakukan apa-apa dalam kaitannya dengan nafkah keluarga. Dalam 
kondisi demikian tidak mungkin membiarkan keluarga tanpa ada orang yang 
bertindak mencari nafkah. Di sinilah ruang fleksibilitas hukum Islam dalam 
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan bagi seorang istri untuk mengambil 
alih peran mencari nafkah. Olehnya itu, Yusuf Qardhawy menyatakan bahwa 
dalam kondisi keluarga demikian maka seorang istri wajib untuk mencari nafkah 
demi kelangsungan kehidupan keluarga.
50
 
2) Ketika masyarakat membutuhkan pekerjaan wanita 
Dalam kontes sekarang banyak lapangan pekerjaan yang membutuhkan 
potensi, peran dan keterlibatan aktif seorang wanita. Dalam kontes demikian 
seorang istri pun memiliki peluang yang sama untuk akses dalam dunia kerja 
tersebut. Kondisi demikian semakin niscaya dan atau wajib bagi seorang istri, 
apalagi kondisi keluarga yang sudah kehilangan suami/ayah dan atau suami/ayah 
tidak mampu bekerja. Ahmad Salaby menjelaskan bahwa jika seandainya (suatu) 
masyarakat membutuhkan pekerjaan seorang wanita, maka wajib kifayah bagi 
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Lihat Yusuf Qardhawy, Malāmih al-Mujtama’ al-Muslim Allażi Nan Syuduhu, terj. 
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wanita tersebut untuk bekerja, seperti pekerjaan sebagai seorang dokter, guru atau 
seorang juru rawat, hal mana masyarakat membutuhkan di dalamnya.
51
 
Kewajiban dalam kontes tersebut adalah kewajiban kifayah bagi seorang 
istri/ibu dalam bidang kegiatan sosial, karena terkadang masyarakat itu sendiri 
memerlukan kerja wanita. Tuga-tugas tersebut merupakan tuntutan dan kebutuhan 
sosial. Tidak menjadi masalah apakah tuntutan tersebut pada dasarnya merupakan 
spesialisasi kaum wanita saja atau tugas yang memerlukan keterlibatan kaum wanita di 
dalamnya. Contohnya: mengajar, mengobati, dan merawat kaum wanita, menjaga dan 
mengajar anak-anak terlantar, dan berbagai macam bidang pelayanan sosial lainnya.
52 
3) Sebagai orang yang menanggung biaya hidup orang tua 
  Seorang anak wajib memberikan nafkah kepada ibu bapaknya, sebagaimana karib 
wajib memberikan nafkah kepada kerabatnya. Terkadang justru keluarga yang 
menuntutnya untuk bekerja, seperti membantu ayah ibu atau saudara-saudaranya karena 
keterbatasan ayah sebagai penanggung jawab nafkah keluarga.
53
 Seperti dalam kisah dua 
putri Syuaib dalam QS al-Qaṣaṣ/28:23. 
             
                
   
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Terjemahnya: 
 
  Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia men- 
jumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan 
berbuat at begitu)?" kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum pengembala-pengembala itu 
memulangkan (ternaknya), sedang bapak Kami adalah orang tua yang 
telah lanjut umurnya".
54
 
  Seorang anak perempuan diwajibkan menanggung nafkah kedua orang tuanya 
jika: 
a) Orang tuanya sudah tidak mampu lagi mencari nafkah dan tidak mempunyai harta 
untuk menafkahi dirinya 
b) Wanita dan kedua orang tuanya tidak mempunyai kerabat yang wajib menafkahi 
mereka. 
c) Negara tidak mempunyai anggaran untuk menyantuni atau menafkahi mereka. 
d) Ia sendiri mempunyai potensi untuk bekerja mencari nafkah. 
  Pemberian nafkah orang tua kepada anak wanitanya adalah wajib hukumnya, 
tetapi karena orang tuanya sudah tak mampu lagi untuk memberi nafkah sedangkan tidak 
ada kerabat yang wajib menafkahi mereka dan Negara tidak menopang hidup mereka 
maka wanita harus turun tangan menafkahi diri dan keluarganya. Terlebih lagi jika ia 
sendiri mempunyai potensi dalam bidang pekerjaannya. 
b. Sunah hukumnya istri menafkahi keluarga 
  Ketika ingin membantu suami, ayah atau saudara yang miskin. Ia berniat mencoba 
suatu kepentingan besar untuk masyarakat Islam, serta berkorban untuk kebaikan. Hal-hal 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 612-613. 
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tersebut sunnah bagi wanita dengan syarat harus sejalan dengan tanggung jawab keluarga 
dan berpedoman kepada tujuan-tujuan mulia. 
  Meskipun nafkah rumah tangga dibebankan kepada suami, Islam tidak melarang 
istri untuk membantu suami dalam mencari nafkah, asalkan seizin suaminya dan tidak 
mengganggu pelaksanaan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga, juga tidak 
mendatangkan fitnah, baik bagi dirinya, keluarga, masyarakat, maupun agamanya.
55
 
c. Makruh hukumnya istri menafkahi keluarga 
  Hukum istri menafkahi keluarga akan menjadi makruh jika sekiranya tidak ada hal 
yang teramat penting atau alasan yang kuat untuk bekerja di luar rumah, sementara 
kebutuhannya telah dipenuhi oleh suaminya, maka rumah, keluarga serta anak-anak harus 
menjadi yang terpenting baginya. Jika ada seorang istri yang mengorbankan anaknya demi 
pekerjaan yang sesungguhnya pekerjaan itu tidaklah diperlukan, akan mendapat celaan 
yang luar biasa, baik dari sesamanya maupun dari Allah swt.
56
 
d. Haram hukumnya istri menafkahi keluarga 
  Haram hukumnya istri menafkahi keluarga jika mencari nafkah bagi dirinya 
sendiri, Terlebih lagi ia telah terikat oleh ikatan perkawinan. Ia telah berjanji untuk tidak 
bekerja (mencari nafkah untuk dirinya), sementara suami telah memenuhi seluruh 
kebutuhannya, baik dari dlaruriyat, hajiyat, maupun tahsiniyat (kebutuhan pokok, 
sekunder, maupun kebutuhan yang sifatnya penyempurnaan). Ia juga punya anak kecil 
yang masih membutuhkan ASI, pengasuhan, dan pengawasannya, selama suami bekerja di 
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luar rumah. Maka dalam kondisi demikian, haram baginya mencari nafkah yang sekedar 
untukkebutuhan dirinya sendiri.
57
 
Secara umum terjunnya wanita dalam lingkungan kerja diperbolehkan dalam 
Islam, sebab “segala sesuatu asalnya adalah boleh”, kecuali ada dalil yang mewajibkan atau 
melarangnya, tetapi semua itu tidak lepas dari tuntunansyara’, untuk wanita yang bekerja 
harus memenuhi norma-norma sebagai berikut: 
1) Menghiasi diri dengan ketakwaan. 
  Apapun jenis dan bentuk pekerjaan, maka takwa merupakan petunjuknya. Allah 
akan menghisab seluruh amal perbuatan setiap orang secara adil, kemudian akan 
membalasnya, dengan pahala atau siksaan di dunia juga di akhirat. Kesadaran inilah yang 
akan menuntun seorang istri untuk bersikap cermat dan bersungguh-sungguh dalam 
bekerja.
58
 Hal ini tidak hanya mengantarkan istri pada keridhaan Allah, tetapi juga 
menghindarkan dirinya dari fitnah orang-orang yang tidak bertanggung jawab. 
2) Menutup aurat sesuai dengan aturan agama 
  Wanita muslimah menggunakan hijab yang sesuai dengan ketentuan syari’at saat 
keluar dari rumah, yaitu pakaian Islami yang batasan-batasannya sudah ditetapkan nash 
dalam kitab Allah dan Rasul-Nya. Wanita yang sadar bukanlah termasuk golongan wanita 
yang berpakaian seperti telanjang. Menutup aurat merupakan perintah Allah untuk 
melindungi para wanita Muslimah, mengangkat jati dirinya, menjauhkan dirinya dari 
cobaan yang menggelincirkan kepada kehinaan dan jurang yang menyesatkan.
59
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  Aturan wanita agar menutup aurat, bukan hanya akan berguna bagi dirinya, tetapi 
juga membantu laki-laki untuk senantiasa mengingat Allah dan tidak terhanyut oleh godaan 
setan. 
3) Menghindari percampuran pergaulan dengan laki-laki 
 Wanita muslimah yang paham tidak akan bercampur dengan kaum laki-laki karena 
itu ia akan menghindarinya menurut kesanggupannya, tidak mencari-cari jalan untuk 
bercampur dengan laki-laki dan tidak mendorong orang lain melakukannya. 
Dalam dunia kerja, percampuran antara laki-laki dan perempuan sering terjadi. 
Karenanya perempuan dituntut untuk bisa meminimalisasi perbauran dengan mereka. 
Dengan cara ini mereka akan terhindar dari bahaya yang sangat besar, yang bisa 
menggoncang hati dan sanubari.
60
 
4) Pekerjaannya tidak sampai mengalahkan fungsi dan perannya yangutama 
  Peran dan fungsi utama kaum perempuan adalah melaksanakan tugas-tugas yang 
berkaitan dengan urusan suami dan anak-anaknya. 
  Lalainya istri akan tanggungjawab atau kewajibannya terhadap suami dan   
anaknya akan mengubah status hukum bekerja atasnya. Sebagaimana telah dipaparkan 
sebelumnya, haram bagi istri bekerja jika kemudian melupakan kewajibannya terhadap 
suami dan anaknya.  
5) Harus mendapat izin dari wali atau suaminya 
  Adapun keluarnya istri untuk bekerja hendaknya mendapatkan izin ayah atau 
suaminya, sebab istri adalah tanggung jawab suaminya dan anak adalah tanggung jawab 
ayahnya. 
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5. Dampak positif dan negatif terhadap istri menafkahi keluarga dalam 
pembinaan Rumah Tangga 
 Pada   uraian   terdahulu,   sudah   diketahui   bahwa   dalam   Islam keikutsertaan 
wanita sebagai wanita karir untuk bekerja pada bidang-bidang, yang lainnya, tidaklah 
menjadi permasalahan akan tetapi yang perlu diperhatikan adalah karir yang digeluti tidak 
bertentangan dengan hak asasi, kodrat dan martabat kewanitaannya, sebagaimana yang 
dikehendaki oleh syari’at Islam sebab bila pekerjaan atau karir itu bertentangan dengan 
kodrat kewanitaan bukannya akan mengangkat derajatnya, tetapi akan membawa 
keruntuhan dan keterbelakangan. 
  Wanita karir dalam kehidupan sehari-harinya mengejar kemajuan dan kesuksesan 
di segala bidang dan selalu menjaga martabat dan kehormatannya bukanlah menjadi soal 
bagi kita semua, tetapi tak jarang di kalangan kaum wanita yang berkarir lalai akan 
tugasnya sebagai ibu rumah tangga. Dan hal ini tentunya akan sangat berpengaruh pada 
kelangsungan hidup rumah tangganya. Di satu sisi mungkin akan ada dampak positif dari 
keluarnya wanita untuk bekerja, di sisi lain dampak negatif yang akan muncul juga tidak 
dapat dihindari. Berikut akan penulis paparkan masing-masing dampak yang dimaksud. 
a. Dampak positif 
  Keikutsertaan wanita/istri/ibu dalam dunia (pe)kerja(an) dengan pelbagai kondisi 
keluarga, dan kebutuhan: lapangan pekerjaan memiliki dampak positif dalam beberapa 
aspek di antaranya. 
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 1) Nilai Ekonomi bagi Wanita yang Bekerja 
  Dengan bekerja berarti kaum wanita telah berusaha menjamin nafkah 
kehidupannya sendiri apabila nanti ditinggal mati atau dicerai oleh suaminya. Pekerjaannya 
itu dapat meningkatkan perekonomiannya dan keluarga.
61
 
 2) Mengisi Waktu Luang dengan Bekerja 
  Pekerjaan, disamping untuk  menambah income keluarga, juga sebagai pengisi 
waktu luang bagi kaum wanita, terutama setelah banyaknya peralatan-peralatan modem 
yang sangat membantu memperingan dan memperkecil kebutuhan terhadap campur tangan 
manusia, serta mengantisipasi terbuangnya waktu dalam mengerjakan tugas-tugas rumah 
tangga. Dengan bekerja kelebihan waktu yang ada tidak akan terbuang dengan sia-sia.
62
 
 3) Pekerjaan mempunyai pengaruh positif terhadap harga diri dan sikap terhadap 
dirinya sendiri. 
  Istri yang bekerja di luar rumah akan banyak berinteraksi dengan orang lain, hal ini 
akan membentuk suatu sikap positif terhadap dirinya dan orang lain. Pada umumnya istri 
atau ibu yang mempunyai sikap positif terhadap pekerjaan juga menunjukkan penyesuaian 
pribadi dan sosial yang lebih baik. 
 4) Dengan bekerja wanita dapat merasakan kepuasan non material. 
  Kepuasan non material ini seperti kebebasan, tumbuhnya kepribadian kemampuan 
aktualisasi diri dan memiliki kemerdekaan ekonomi.
63
 Kepuasan semacam ini dibutuhkan 
oleh semua manusia tak terkecuali wanita. 
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5) Dengan bekerja rumah tangga/keluarga semakin harmonis 
  Dengan meluasnya bidang yang bisa ditangani wanita terlebih di era informasi saat 
inisemestinya kehidupan rumah tangga dapat semakin harmonis. Semestinya dinamika 
hukum yang bertalian dengan persoalan kebutuhan rumah tangga/keluarga dapat 
diminimalisir. Berbagai penelitian menunjukkan pekerjaan dapat mengurangi 
kemungkinan stress bagi wanita.  
b. Dampak negatif 
1) Pengaruhnya terhadap harga diri dan kepribadian wanita. 
  Keluarnya wanita untuk menjadi wanita karir tanpa mengikuti aturan-aturan Islam 
dapat menghancurkan hakikat dasar kewanitaan dan kepribadiannya, terutama jika wanita 
yang bersangkutan melaksanakan pekerjaan yang tidak sesuai dengan kodrat kewanitaan 
serta memungkinkan adanya ikhtilat dan khalwat. Tentunya hal ini akan menghapus rasa 
malu wanita, sekaligus menghilangkan pemeliharaan dirinya 
 2) Pengaruhnya terhadap keturunan dan pendidikan anak. 
  Pada umumnya seorang wanita yang telah berkecimpung dalam lingkungan 
pekerjaan akan cenderung tidak memikirkan pernikahan, jika sudah menikah akan berfikir 
panjang untuk punya anak dan di sisi lain ada juga dampak terlalu sibuknya wanita yaitu 
hilangnya kemampuan untuk melahirkan, sehingga angka kelahiran menurun di tengah 
masyarakat.
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  Kesibukan para istri dengan pekerjaan-pekerjaan di luar rumah menyebabkan hak-
hak anak untuk menerima pendidikan dari ibunya terabaikan. Hal itu menimbulkan bahaya-
bahaya sebagai berikut: 
a) Anak tidak atau kurang menerima kasih sayang ibu dan kelembutan 
cintanya sebab harta saja tidak bisa membandingi kasih sayang ibu 
terhadap anaknya. 
b) Penyusuan anak oleh selain ibunya akan berakibat buruk terhadap 
kesehatan anak selain harus mengeluarkan biaya yang lebih besar. 
c) Menyandarkan pendidikan dan pemeliharaan anak pada baby sitter 
merusak sistem pendidikan anak karena baby sitter itu tidak dapat 
memberikan kasih sayang dan corak pendidikan yang sesuai. 
d) Membiarkan anak-anak di rumah merupakan pemberian kebebasan 
sehingga mereka dapat menonton acara televisi yang negatif dan 
tidak edukatif. Hal ini mendorong terjadinya penyimpangan perilaku 
dan kenakalan remaja. 
e) Munculnya anak-anak yang durhaka kepada orang tuanya karena 
mereka tidak atau kurang mendapat kasih sayang dan kelembutan 
pergaulan dari keluarganya sejak kecil.
65
 
 3) Pengaruhnya terhadap hak dan produktifitas kerja suami. 
  Sistem perekonomian Islam menegaskan bahwa sikap istri yang mengurangi hak-
hak suami akan mempengaruhi semangat kerja suami, sebab sang suami tidak memperoleh 
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ketenangan di dalam rumah. Pikiran seorang suami yang tidak memperoleh perhatian yang 
layak dari istri akan menjadi tidak tenang, ia akan selalu memikirkan kondisi rumah 
tangganya. 
 4) Pengaruhnya terhadap pengaturan rumah tangga. 
  Istri yang menjadi wanita karir akan sulit mengatur waktu untuk merencanakan 
dan membuat neraca rumah tangga, baik pos pendapatan maupun pos pengeluaran, juga 
tidak dapat menyusun daftar prioritas kebutuhan-kebutuhan rumah tangganya dalam hal ini 
yang berkaitan dengan kebutuhan suami dan anak-anaknya. Karenanya, tidak jarang untuk 
memberi makan suami dan anak-anaknya, dengan makanan siap saji. Selain itu rumah 
tangga dengan seorang istri yang menjadi wanita karir memerlukan biaya pengeluaran yang 
banyak, di antaranya untuk membayar baby sitter bagi pemeliharaan anak-anaknya yang 
masih kecil, maupun pengasuh bagi anak-anaknya yang sudah di usia sekolah. Selain itu ia 
juga harus membayar pembantu untuk mengurus pekerjaan rumah tangga, seperti mencuci 
dan membersihkan rumah dan juga harus membeli susu bagi anak-anaknya yang masih 
menyusui, karena tidak sempat untuk menyusui bayinya sendiri. 
B. Konsep Umum tentang Keluarga 
1. Pengertian keluarga 
Keluarga merupakan pranata-pranata dalam masyarakat bagi 
mengorganisasi dan menjalankan kegiatan yang meliputi perkawinan dan 
reproduksi. Pranata keluarga antara lain memberikan hak yang sah untuk 
berhubungan seksual, prokreasi dan pengasuhan anak, mengorganisasi kerja 
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dalam rumah tangga sesuai dengan pembagian kerja menurut jenis kelamin, dan 
pengalihan hak milik dan bentuk-bentuk pewarisan lainnya.
66
 
Lebih lanjut, pranata keluarga adalah lembaga sosial yang sangat 
fundamental dan utama. Sebagai sebuah lembaga sosial, keluarga adalah unit 
dasar terbentuknya suatu kekerabatan, hubungan darah atau keturunan, hubungan 
perkawinan, dan adopsi yang di dalamnya ada seperangkat nilai, norma, 
kesepakatan yang menggambarkan struktur kekerabatan dan hubungan-
hubungannya. 
Kata keluarga dalam al-Qur’an disebutkan dengan beberapa bentuk, antara 
lain: 
a. لها 
Penggunaan kata لها terdapat dalam QS al-Tahrim/66:40 dan QS 
Hud/11:46. Pada QS al-Tahrim/66:40 terdapat kata اهيف لها yang menurut Shawi 
bahwa kata keluarga yang dimaksud adalah seorang istri dan anak-anaknya. 
Sementara pada QS Hud/11:46 menjelaskan bahwa keluarga di sini adalah 
keluarga dari garis keturunan orang yang beriman, bukan kafir.
67
 
b. ىبرق 
Penggunaan kata ىبرق terdapat dalam dua ayat juga, yakni QS al-Nisā/4:7 
dan QS al-Baqarah/2:8. Menurut Shawi, dalam QS al-Nisā/4:7 menjelaskan 
keluarga yang ada hubungan kekerabatan baik yang termasuk ahli waris maupun 
yang tidak termasuk mendapatkan waris. Sementara pada QS al-Baqarah/2:8 
                                                          
66
Lihat Stephen K. Sanderson, Macrosociologi, terj. Farid Wajidi, Makro Sosiologi: 
Suatu Pendekatan Terhadap Realitas Sosial, h. 427. 
67
Aḥmad Ṣawi al-Maliki, Hasyiah Alamat al-Ṣawi (t.t.p: Dār al-Fikr, 1993), h. 268. 
52 
 
menjelaskan konsep keluarga yang lebih luas lagi, yang memiliki hubungan 
kerabat dengan ibu dan bapak.
68
 
c. ةريشع 
Penggunaan kata ةريشع terdapat pada QS al-Taubah/9:24. Dalam QS al-
Taubah/9:24 ini al-Ragib menjelaskan bahwa kata ةريشع adalah keluarga 
seketurunan yang berjumlah banyak, hal demikian dikarenakan kata ةريشع 
menunjukkan pada bilangan yang banyak.
69
 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 
satu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Atau kumpulan beberapa orang 
yang karena terikat oleh satu turunan lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai 
satu gabungan yang hakiki, esensial, enak dan berkehendak  bersama-sama 
memperteguh gabungan itu untuk memuliakan masing-masing anggotanya. Bisa 
juga diartikan sebagai sekumpulan dua atau lebih orang yang hidup dalam suatu 
rumah tangga, berinteraksi sama lain dan dalam perannya masing-masing 
menciptakan dan mempertahankan suatu kebudayaan. 
Menurut Abu Hamidi, keluarga adalah wadah yang sangat penting di 
antara individu dan kelompok, sekaligus merupakan kelompok sosial yang 
pertama di mana anak-anak yang menjadi anggotanya. Keluarga sudah barang 
tentu yang pertama-tama pula menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi 
kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan saudara-saudaranya serta keluarga-keluarga 
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yang lain merupakan orang-orang yang pertama pula untuk mengajar pada anak-
anak itu sebagaimana ia hidup dengan orang lain. Mereka tetap menghabiskan 
waktunya dalam unit sekolah betapa pun anaknya sudah masuk dunia pendidikan 
melalui sekolah dasar.
70
 
Masih banyak lagi pengertian keluarga yang dijelaskan para pakar. 
Menurut Hamzah Ya’qub, keluarga adalah perserikatan hidup berdasarkan pada 
ikatan perkawinan yang sah (dan legal) dari (pasangan) suami istri yang juga 
selaku orang tua bagi dan dari anak-anaknya yang dilahirkan (nantinya).
71
 
2. Unsur-unsur keluarga 
Dengan demikian, keluarga adalah unit terkecil dalam pranata sosial yang 
terdiri dari seorang suami/ayah, istri/ibu, anak-anak(nya) termasuk keluarga 
lainnya yang berada dalam suatu tempat tinggal.
72
 Dengan demikian, maka 
selanjutnya yang menjadi unsur-unsur daripada keluarga adalah: a) ayah/suami 
sebagai kepala keluarga; b) ibu/istri dan termasuk anak keturunan; dan c) tempat 
tinggal. 
3. Bentuk-bentuk keluarga 
Di dunia ada beberapa variasi bentuk keluarga, yaitu monagami, poligami 
dan poliandri. Komposisi keluarga pada prinsipnya hanya terdiri dari satu suami, 
satu istri, dan dua anak atau lebih, disebut monogami. Namun, terdapat pula 
bentuk-bentuk poligami (memiliki istri lebih dari satu) dan poliandri (memiliki 
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suami lebih dari satu). Yang disebut terakhir ini jarang terjadi. Sekarang 
berkembang bentuk baru yaitu hanya ada satu orang dewasa dalam satu keluarga 
(bapak atau ibu) untuk membesarkan anak-anaknya, yang sering dikenal dengan 
istilah single perent.  
Bentuk ini muncul dari proses perceraian atau suami atau istri meninggal 
dan tidak menikah lagi, atau bisa juga muncul dari seorang yang tidak pernah 
menikah kemudian mengadopsi anak-anak untuk dipelihara dan dibesarkan. 
Dalam masyarakat modern, ada dua tipe keluaga. Pertama, tipe nuclear families, 
yaitu suatu tipe keluarga yang terdiri dari satu istri, satu suami, dan sejumlah 
anak-anak jika ada. Kedua, tipe extended families yaitu suatu tipe keluarga yang 
mencakup setidaknya tiga generasi.
73
 
4. Fungsi keluarga 
Keluarga yang merupakan faktor utama dalam proses terbentuk dan 
berkembangnya suatu masyarakat tidak hanya semata-mata dilihat sebagai wadah 
pemenuhan kebutuhan seksual, melainkan di dalamnya terdapat aspek-aspek lain 
yang menjadi fungsi pranata keluarga dalam masyarakat, antara lain: 
a. Fungsi pengasuhan dan pemeliharaan serta perlindungan. 
b. Fungsi sosialisasi untuk memenuhi kebutuhan 
c. Fungsi sosialisasi bentuk-bentuk interaksi dan hubungan antar kelompok 
d. Dukungan emosional.74 
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Selain itu, keluarga sebagai kehidupan individu memiliki fungsi antara 
lain: 
a. Fungsi pelindung, yaitu memelihara, merawat dan melindungi anak baik fisik 
maupun sosialnya. Fungsi yang demikian dalam konteks sekarang tidak 
hanya dilakukan sendiri oleh pihak keluarga tetapi juga banyak dilakukan 
oleh badan-badan sosial, seperti tempat perawatan bagi anak-anak cacat tubuh 
mental, anak yatim piatu, anak-anak nakal dan perusahan asuransi. Keluarga 
diwajibkan untuk berusaha agar setiap anggotanya dapat terlindungi dari hal-
hal yang merusak masa depannya dalam wujud menyediakan rumah dan 
maupun obatan-obatan ketika anak-anaknya sakit. 
b. Fungsi ekonomi, yaitu menyelenggarakan kebutuhan manusia yang pokok, di 
antaranya kebutuhan makan dan minum, kebutuhan pakaian untuk menutup 
tubuhnya dan kebutuhan akan tempat tinggal. Keluarga dalam konteks ini 
adalah orang tua diwajibkan untuk mendatangkan kebutuhan demikian agar 
kebutuhan keluarga berupa makan minum, dan pakaian serta tempat tinggal 
terpenuhi. 
c. Fungsi pendidikan, yaitu menjadikan institusi keluarga sebagai tempat untuk 
mendidik anak keturunan menjadi manusia-manusia masa depan yang 
berperadaban dan religius. Keluarga dijadikan sebagai madrāsah al-‘ūla, dari 
keluarga lahirlah kesadaran tentang pendidikan dan dunia pendidikan, 
sehingga anak-anak yang mengalami pendidikan di keluarga sangat dengan 
senang dan gembira untuk melanjutkan studinya di luar dari institusi 
keluarga. 
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d. Fungsi rekreasi, yaitu keluarga sebagai tempat rekreasi bagi anak-anak untuk 
menciptakan afeksi, ketenangan dan kebahagian bagi anak-anaknya. 
e. Fungsi religius, yaitu keluarga sebagai pusat pendidikan dan sekaligus 
penghayatan dan pngemalan nilai-nilai ajaran agama yang dianut dan 
diyakini. Fungsi ini sangat penting bagi suatu keluarga, tidak boleh 
ditanggalkan begitu saja dalam membangun suatu keluarga, apalagi keluarga 
yang dikehendaki adalah keluarga yang bahagia.
75
 
Jika fungsi-fungsi keluarga tersebut dijalankan penuh kesadaran dan 
konsekuen, niscaya keluarga yang sakinah, mawaddah warahmah akan terwujud 
dan tercapai. Substansinya adalah unsur-unsur keluarga dalam hal ini ayah/suami, 
ibu, istri dan anak-anak(nya) beserta keluarga yang lainnya harus menjalankan 
fungsi keluarga tersebut dengan baik. Selain itu, negara juga harus hadir mengatur 
fungsi demikian, agar hal-hal yang tidak dinginkan tidak terjadi. 
5. Posisi istri dalam keluarga 
  Menurut Betrand Russel berpendapat bahwa keluarga menjadi runtuh disebabkan 
pemakaian tenaga kerja perempuan di dalam pekerjaan orang awam. Pada waktu perang, 
perempuan mencari mata pencaharian dan mendapatkan kebebasan ekonomi dan fakta 
telah membuktikan bahwa perempuan akan bangun dan memberontak tata susila yang 
sudah diwarisinya, jika ia bebas dari segi ekonomi.
76
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 Tergambar ketakutan atau kekhawatiran kaum laki-laki jika perempuan bangkit 
dan mencoba memasuki dunia pekerjaan yang pada hakekatnya laki-laki tidak 
menginginkan kaum perempuan untuk terjun di dunia publik dan hal ini dapat diasumsikan 
bahwa keluarnya perempuan dapat merusak tatanan hidup dalam rumah tangga. 
Jika Betrand Rusel mengkritik kaum wanita tentang penyebab kelalaian istri dalam 
tugas-tugas rumah tangganya, berbeda dengan seorang perempuan pemilik sekolah di 
kementerian pengajaran Mesir, ia tidak mengijinkan anak perempuannya melanjutkan 
pendidikan di perguruan tinggi. Kemudian ia segera mengawinkan anaknya setelah 
menerima ijazah sekolah menengah. Pemilik sekolah memberikan alasan: “saya tidak mau 
memberikan senjata yang telah menyebabkan diriku tersiksa sepanjang usia”.77 
Pemilik sekolah memandang situasi ini dari sudut pandang pelaku yang merasakan 
manis pahit dunia yang digelutinya dan reaksinya adalah dengan memberhentikan 
pendidikan anaknya karena takut apa yang telah menimpahnya saat ini akan menimpah 
anaknya nanti. 
Secara pribadi penulis memandang hal tersebut sebagai sesuatu yang tergesa-gesa 
dan pemilik sekolah telah mengabaikan hak anaknya untuk mendapatkan pendidikan, 
belum tentu apa yang terjadi padanya akan terjadi pada anaknya juga. Menurut 
Muhammad al-Bahiy, kurang bijaksana bila perempuan menggantungkan kehidupannya 
pada laki-laki atau dalam konteks rumah tangga, istri menggantungkan hidup pada 
suaminya. Mengapa kemudian istri/wanita harus bekerja? Pertama, kemandirian wanita 
secara ekonomi, harus ada. Sehingga membuatnya tidak terikat kepada laki-laki dan 
membuatnya dapat terus mempertahankan diri. Kedua, kemandirian ekonomi ini menjamin 
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kemerdekaannya dalam berpendapat.
78
 Dalam hal ini memberikan kebebasan bagi wanita 
untuk menentukan jalan hidupnya sendiri. 
  Di Indonesia umumnya dan di Lamakera desa Motonwutun khususnya pandangan 
istri yang menafkahi keluarga bukan lagi sesuatu yang langkah. Hal ini telah menjadi suatu 
kelaziman seiring dengan perkembangan zaman. Persoalan terkait dengan posisi dan peran 
seorang wanita khususnya seorang yang menafkahi keluarga dalam pendekatan pranata 
sosial kembali kepada masing-masing pranata sosial. Antara satu pranata sosial dengan 
pranata sosial lainnya terdapat perbedaan yang mendasar dalam memberlakukan 
wanita/istri dalam ruang domestik/keluarga dan maupun ruang publi/bekerja Terkait 
dengan posisi dan peran istri menafkahi keluarga dalam pendekatan setiap keluarga 
merupakan bagian dari pranata keluarga. Karenanya, bagaimana posisi dan peran istri 
dalam keluarga tergantung bagaimana pranata sosial mengaturnya. Misalkan jika kembali 
kepada model pranata keluarga single perent, maka dalam kondisi tertentu seorang istri bisa 
berperan aktif menafkahi keluarga, jika sudah tidak ada suaminya. 
C. Konsep Umum Tentang Hukum Islam 
1. Pengertian hukum Islam 
Sebagai suatu disiplin ilmu, hukum Islam mempunyai istilah-istilah 
khusus dan tersendiri sebagaimana halnya disiplin ilmu lainnya. Oleh karena itu, 
dalam studi hukum Islam sering dijumpai istilah-istilah seperti fiqh, syariah, 
tasyri’ islamiah dan hukum Islam itu sendiri.79 Istilah-istilah tersebut kadang 
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dimaknai sama antara satu dengan lainnya dan kadang pula dimaknai berbeda.
80
 
Acapkali perbedaan makna dari istilah-istilah tersebut berimplikasi terhadap 
pemahaman dan berikutnya sikap umat Islam dalam menyikapinya. 
Istilah hukum Islam merupakan istilah khas Indonesia, sebagai terjemahan 
al-Fiqḥ al-Islāmiyah atau dalam konteks tertentu dari istilah al-Syari’ah al-
Islāmiyah. Istilah ini dalam wacana ahli hukum barat digunakan istilah Islamic 
Law. Istilah al-ḥukm al-Islamdalam al-Quran maupun al-Sunnah tidak dijumpai, 
yang digunakan adalah kata syari’ah yang dalam penjabarannya kemudian lahir 
istilah fikih.
81
 Istilah hukum Islam yang merupakan istilah khas Indonesia pada 
umumnya dipahami terdiri dari dua kata, yaitu hukum dan Islam. Hukum menurut 
Kamus Hukum Lengkap, adalah segala peraturan atau kaidah-kaidah dalam 
kehidupan bersama yang dapat dipaksakan dengan suatu sanksi dalam 
pelaksanaannya.
82
 Dalam bahasa Arab, kata hukum berasal dari akar kata bahasa 
Arab, yaitu م ك حyang mendapat imbuhan  ا dan ل  sehingga menjadi ( مكحلا ) 
bentuk masdar dari ( مكحي , مكح ). Selain itu مكحلا merupakan bentuk mufrad dan 
bentuk jamaknya adalah مكحلاا.83 
Sementara kata Islam secara harfiah berarti menyerahkan diri atau selamat, 
atau juga kesejahteraan. Maksudnya adalah orang yang mengikuti Islam akan 
memperoleh keselamatan dan kesejahteraan dunia dan akhirat melalui proses 
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penyerahan diri. Menurut Mahmud Syaltut, Islam adalah agama Allah yang dasar-
dasar atau syariahnya diturunkan secara langsung kepada Nabi Muhammad 
saw.dan dibebankan kepadanya untuk menyampaikan dan mengajak seluruh umat 
manusia mengikutinya.
84
 Jika kedua kata tersebut, yakni hukum dan Islam 
digabungkan menjadi hukum Islam, maka akan bermakna tata aturan yang 
diturunkan Allah melalui Nabi-Nya untuk selanjutnya disebarluaskan dan 
dijadikan acuan umat manusia guna mewujudkan dan mencapai tujuan hidup yang 
selamat dan sejahtera dunia dan akhirat. 
Menurut Hasbi ash-Shiddieqy sebagaimana dikutip Amir Syarifuddin, 
hukum Islam adalah koleksi daya upaya para ahli hukum untuk menerapkan 
syariah atas kebutuhan masyarakat.
85
 Sehingga dari sini dipahami, bahwa hukum 
Islam adalah rangkaian peraturan-peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu 
Allah swt. dan as-Sunnah Nabi Muhammmad saw. perihal tingkah laku mukallaf 
(diberi beban hukum) yang diakui  dan diyakini berlaku mengikat bagi semua 
pemeluk ajaran Islam. Konsep hukum Islam demikian sangat penting dan cukup 
menentukan pandangan hidup serta tingkah laku bagi umat Islam.
86
 Dari aspek ini, 
hukum Islam dipahami sebagai formulasi dari syariah dan fiqh. Artinya bahwa 
hukum Islam tidak dapat dipisahkan dari syariah
87
. Hukum Islam yang berlaku di 
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Mahmud Syaltut, al-Islām, Aqīdah wa al-Syarī’ah (Miṣr: Dār al-Qalam, 1966), h. 12. 
85
Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Cet. II; Padang: 
Angkasa Raya, 1993), h. 18. 
86
Ahmad Rofiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta:Gema Media, 
2001), h. 23. 
87
Kata syariah dalam bentuk mufrad (singular) terdapat dalam QS al-Jatsiyah/45:18, 
sedangkan dalam bentuk jamaknya (plural), yang berbentuk syarai’ul islam, terdapat dalam 
sebuah Hadits yang diriwayatkan (HR)  Ibnu Maja dari Abdullah bin Bisyr. Secara etimologis, 
61 
 
Indonesia mencakup (a) produk pemikiran fiqh,
88
 (b) produk pemikiran fatwa 
ulama
89
, (c) produk pemikiran yurispedensi
90
, dan (d) produk pemikiran 
perundang-undangan
91
.
92
 
2. Ruang Lingkup Hukum Islam 
Para ulama membagi ruang lingkup hukum Islam (fiqh) menjadi dua 
bagian, yaitu : 
                                                                                                                                                               
kata ‚syariah‛ (asy-syari’ah) terbentuk dari kata syara’a-yasra’u-syaria’atan/syar’an, yang 
mengandung dua makna yakni jalan lururs (at-thariq al-musthaqim) dan sumber air (mawrid al-
ma’li al-istisqa’). Secara terminologis atau menurut istilah, berarti ‚ketentuan hukum Allah yang 
diturunkan kepada Nabi dan Rasul untuk umatnya‛. Dalam kamus Marbawi, syariat diartikan  
‚undang-undang atau hokum yang telah ditetapkan Allah swt untuk para hamba-Nya‛. Lihat 
H.M. Siradjuddin, Syariat Islam & Agenda Umat, (Makassar: t.p, 2011), h. 3. Pengertian 
terminologis syariah menurut Muhammad Syaltoun yang jelas, adalah ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan Allah, atau hasil pemahaman atas dasar ketentuan tersebut, untuk (selanjutnya) 
dijadikan pegangan oleh umat manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan umat 
manusia lainnya, orang Islam dengan non-Islam, dengan alam, maupun dalam menata kehidupan 
ini. Lihat Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial: Dirasah Islamiyah III(Cet. V; Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 1999), h. 4. 
88
Secara sumantik, kata fiqh (هقفلا) adalah bahasa Arab dalam bentuk mashdar (kata 
dasar) yang fi’il-nya (kata kerjanya) adalah هقف  هقفي  اهقف , yang bermakna ‚mengetahui (ملعلا) 
dan memahami (مهفلا) sesuatu dengan baik‛. Lihat Abu al-Hasan Ahmad Faris bin Zakariyah, 
Mu’jam Muqayis al-Lughah, Jilid. III, (Mesir: Mushthafah al-Baa>b al-Halabi, 1970), h. 442. 
Secara terminologis banyak pengertian fiqh di antaranya Ibnu Subki, fiqh ialah ilmu tentang 
hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang 
tafshili (terperinci) dan menurut al-Utsaimi, fiqh ialah Mengetahui hukum-hukum syar'i yang 
bersifat amaliyyah dengan dalil-dalilnya yang terperinci. Lihat Syaikh Shaleh al-Utsaimi, al-
Ushul min Ilmu Ushul, terj. Abu Shilah dan Ummu Shilah, Prinsip Ilmu Ushul Fiqh (t.tt: Tholib, 
2007), h. 3. 
89
Fatwa adalah hukum Islam yang dijadikan jawaban oleh seseorang dan/atau lembaga 
atas adanya pertanyaan yang diajukan kepadanya. Sebagai contoh Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia mengenai larangan Natal bersama antara orang Kristen dengan orang Islam. Fatwa 
dimaksud, bersifat kasuistis dan tidak mempunyai daya ikat secara yuridis formal terhadap 
peminta fatwa.  
90
Yurispredensi adalah putusan pengadilan yang bersifat mengikat kepada pihak-pihak 
yang berperkara.  
91
Hukum Islam dalam bentuk perundang-undangan di Indonesia adalah yang bersifat 
mengikat secara hukum ketatanegaraan, bahkan daya ikatnya lebih luas. Oleh karena itu, sebagai 
peraturan organik, terkadang tidak elastis mengantisipasi tuntutan zaman dan perubahan. Sebagai 
contoh undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Undang-undang itu memuat 
hukum Islam dan mengikat kepada setiap warga negara Republik Indonesia.
91
 
92
Supardin, Fikih Peradilan Agama di Indonesia:Rekonstruksi Materi Perkara Tertentu 
(Cet. I; Makassar: Lauddin University Press, 2014), h. 35. 
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a. Aḥkam al- Ibādat 
Ahkam al-Ibādat, yaitu ketentuan-ketentuan atau hukum yang mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhannya. Aẖkam al-Ibādat ini dibedakan kepada 
Ibādah Mahḍa dan Ibādat Gair Mahḍah. Ibādah Mahḍah adalah jenis ibadah 
yang cara waktu atau tempatnya sudah ditentukan, seperti shalat, puasa, zakat, 
haji, nadzar dan sumpah. Sedangkan ibadah ghair mahdlah adalah semua bentuk 
pengabdian kepada Allah swt. dan setiap perkataan atau perbuatan yang 
memberikan manfaat kepada manusia pada umumnya, seperti berbuat baik kepada 
orang lain, tidak merugikan orang lain, memelihara kebersihan dan kelestarian 
lingkungan, mengajak orang lain untuk berbuat baik dan meninggalkan perbuatan 
buruk, dan lain-lain. 
b. Aḥkam Al-Mū’amalat 
Aḥkam al-Mū’amalat, yaitu ketentuan-ketentuan atau hukum yang 
mengatur hubungan antar manusia (mahluk), yang terdiri dari : 
1) Aḥkam al-aḥwal al-syaḥsiyat (hukum orang dan keluarga), yaitu hukum 
tentang orng (subyek hukum) dan hukum keluarga, seperti hukum 
perkawinan. 
2) Aḥkam al-Madanīyat (Hukum Benda), yaitu hukum yang mengatur 
masalah yang berkaitan dengan benda, seperti jual beli, sewa menyewa, 
pinjam meminjam, penyelasian harta warisan atau hukum kewarisan. 
3) Al-aḥkam al-Jīnayat (Hukum Pidana Islam), yaitu hukum yang 
berhubungan dengan perbuatan yang dilarang atau tindak pidana (delict 
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atau,jarimah) dan ancaman atau sanksi hukum bagi yang melanggarnya 
(uqubat) 
4) Al-aḥkam al-Qaḍa wal al-Murāfa’at (hukum acara), yaitu hukum yang 
berkaitan dengan acara diperadilan (hukum formil), umpama aturan yang 
berkaitan dengan alat-alat bukti, seperti saksi, pengakuan, pengakuan, 
sumpah, yang berkaitan dengan pelaksanaan hukuman dan lain-lain. 
5) Aḥkam al-Dustūriyah (hukum tata Negara dan perundang-undangan), yaitu 
hukum yang berkaitan dengan masalah politik, seperti mengenai 
pangaturan dasar dan system Negara, perundang-undangan dalam Negara, 
syarat-syarat, hak dan kewajiban pemimpin, hubungan pemimpin dengan 
rakyatnya, dan lain-lain. 
6) Aḥkam al-Dauliyah(hukum Internasional), yaitu hukum yang mengatur 
hubungan antar Negara, baik dalam keadaan damai maupun dalam 
keadaan perang. 
7) Aḥkam al-Iqtiṣadiyah wa al-Māliyah (Hukum Perekonomian-dan 
moneter), yaitu hukum tentang perekonomian dan keuangan dalam suatu 
Negara dan antarnegara.
93
 
Demikian ruang lingkup hukum Islam yang secara singkat dijelaskan oleh 
Mardani. 
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Mardani, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (Cet I; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), h. 15 
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D. Kerangka Konseptual 
 
 
 
Al-Qur’an dan Hadis 
Hukum Islam 
Istri Menafkahi Keluarga 
Di Desa Lamakera Motonwutun 
 
Hasil Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) dengan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipergunakan untuk mengolah data yang 
terkumpul melalui wawancara terstruktur. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian.
1
 Sedangkan tipe penelitiannya adalah deskriptif analisis.
2
 
Penelitian yang bersifat deskriptif analisis adalah memberikan data yang sedetail 
mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.
3
 Oleh karena itu, 
dapat diambil data objektif untuk menggambarkan dan menjelaskan kenyataan 
kompleks tentang permasalahan yang ada. 
Sementara yang menjadi objek penelitian tesis adalah persoalan terkait 
dengan perspektif hukum Islam terhadap istri menafkahi keluarga di masyarakat 
Lamakera. Yakni bagaimana perspektif hukum Islam terhadap pranata sosial 
masyarakat Lamakera tentang istri menafkahi keluarga . Dengan objek penelitian 
tersebut, maka selanjutnya yang menjadi lokasi penelitian adalah di Lamakera 
desa Motonwutun itu sendiri.  
                                                          
1
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 6. 
2
M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan Antardisiplin Ilmu 
(Bandung: Nuansa, 2001), h. 68. 
3
Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta, UI Press, 1986), h. 10. 
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2. Lokasi Penelitian 
Yang menjadi lokasi penelitian tesis ini adalah Lamakera desa 
Motonwutun. Desa ini secara geografis terletak pada bagian timur kec. Solor 
Timur, Kab. Flores Timur, Prov. Nusa Tengara Timur. Adapun yang menjadi 
alasan epistemologis dalam memilih lokasi dan sekaligus objek penelitian tesis 
tersebut dikarenakan beberapa faktor. Pertama, karena ada “kegelisahan 
akademik-epistemik” terkait fenomena pergeseran peran istri dalam keluarga di 
masyarakat Lamakera-Motonwutun terkait dengan menafkahi keluarga. Kedua, 
karena ada “kesadaran akademik-epistemik” terkait dengan pengembangan 
syariah/hukum Islam menjadikan solusi praktis persoalan kemasyarakatan 
khususnya dalam kaitannya dengan pergeseran peran istri dalam keluarga sebagai 
pencari nafkah .  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah perspektif makro yang digunakan dalam melihat 
fenomena yang diteliti. Misalkan fenomena keagamaan menggunakan pendekatan 
psikologi atau sosiologi, karena agama adalah nilai yang diresap dalam jiwa 
(psikologi) dan diekspresikasi dalam tingkah laku sosial (sosiologis).
4
 Dengan 
demikian, metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
normatif teologis, yaitu suatu pendekatan dengan menggunakan peraturan-
peraturan normatif dalam bentuk Undang-Undang maupun serupa lainnya dalam 
melihat fenomena yang diteliti. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka 
                                                          
4
Lihat Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Pedoman 
Penulisan Karya Ilmiah Tesis dan Disertasi, Edisi Revisi (t.t: t.tp, 2014), h. 33. 
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pendekataan normatis teologis adalah suatu pendekatan yang menggunakan 
argumentasi-argumentasi hukum Islam dalam melihat fenomena yang menjadi 
objek penelitian, yakni bagaimana argumentasi ketentuan hukum Islam dalam 
melihat dan menjelaskan fenomena yang diteliti. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah informan 
penelitian, sesuai dengan kebutuhan (data) penelitian. Sementara, sumber data 
sekunder dalam penelitian ini bahan atau data yang mendasar dalam melakukan 
penelitian, mencakup ayat-ayat al-Qur’an, hadis, pemikiran para ulama sampai 
pada pemikiran feminis dan modernis Islam yang berkaitan dengan fokus 
penelitian. Selain itu, data yang dibutuhkan adalah data tersier dan data yang 
teramati secara langsung dalam penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Yakni metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap 
objek penelitian. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak 
langsung.
5
 Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung 
dengan tidak menggunakan alat untuk mendeteksi terhadap gejala-gejala subjek 
                                                          
5
Yatim Rianto, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), h. 96. 
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yang akan diteliti, sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan 
pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang diteliti, untuk dijadikan bahan 
analisa dalam menentukan hasil yang maksimal.  
2. Wawancara 
Motede wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari informan 
yang lebih mendalam.
6
 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
7
 Penelitian 
dengan menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data secara tertulis yang 
bersifat dokumenter yang diperoleh dari kajian literatur, dokumentasi dan surat 
keputusan, jurnal, majalah dan surat kabar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat (yang digunakan) untuk 
memperoleh data. Alat yang digunakan ini harus dipilih sesuai dengan jenis data 
yang diinginkan dalam penelitian. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari: 
 
                                                          
6
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung: 
2014), h. 231. 
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. X; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1999), h. 206. 
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1. Peneliti sendiri 
2. Pedoman wawancara 
3. Alat perekam suara 
4. Kamera 
5. Alat tulis 
F.    Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data dan mengorganisasikan 
ke dalam suatu pola, sehingga dapat ditemukan  suatu rumusan kerja seperti yang 
disarankan oleh data. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis. Hipotetsis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut,  selanjutnya 
diperkuat dengan data-data baru sampai pada kesimpulan dan jika diterima dan 
sesuai maka hipotesis tersebut bisa menjadi teori. Untuk melaksanakan analisis 
data kualitatif, maka perlu dilakukan beberapa tahapan dan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi data bisa berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya.
8
 
                                                          
8
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 247. 
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Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu pandangan masyarakat terhadap pembagian warisan 
bagi ahli waris anak laki-laki dan anak perempuan berbanding sama, sehingga 
dapat ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat 
dilakukan dalam reduksi data ini antara lain: 1) mengumpulkan data dan informasi 
dari catatan hasil wawancara dan hasil observasi; 2) serta mencari hal-hal yang 
dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.
9
 Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dalam 
susunan yang sistematis untuk mengetahui implikasi konsep keadilan dan 
kesetaraan gender terhadap pemahaman kewarisan hukum Islam. Kegiatan pada 
tahapan ini antara lain: 1) membuat rangkuman secara eksplanatif dan sistematis, 
sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) memberi makna setiap 
rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian dengan fokus penelitian. 
Jika dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke lapangan 
untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan  sesuai  dengan alur penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
                                                          
9
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 194. 
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Verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan 
data yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
10
 Kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.
11
 
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah 
diambil  dengan  data  pembanding teori tertentu, melakukan proses member 
check (melakukan  proses  pengecekan  ulang)  mulai  dari pelaksanaan pra survey 
(orientasi), wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian membuat 
kesimpulan umum untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan. 
G.   Pengujian Keabsahan Data 
Proses ini dimaksudkan agar dapat memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang ditemukan di lapangan. Cara peneliti dalam proses ini adalah 
dengan triangulasi. Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang digunakan yaitu 
triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode,
12
 dan trigulasi waktu.
13
 
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data 
(cek ulang dan cek silang),
14
 yang diperoleh melalui beberapa sumber.
15
 
                                                          
10
Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama 
(Pontianak: STAIN Pontianak, 2000), h. 71. 
11
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 1-3. 
12
Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 165. 
13
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 273. 
14
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 274. 
15
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 274. 
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Mengecek adalah melakukan wawancara ulang kepada dua atau lebih sumber 
informasi dengan pertanyaan yang sama, sedangkan cek ulang berarti melakukan 
proses wawancara berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal 
yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berarti menggali keterangan 
tentang keadaan informasi lainnya. Adapun triangulasi dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu: 1) membandingkan hasil pengamatan dengan hasil berikutnya; 
dan 2) membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya adalah 
penekanan dari hasil perbandingan, untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya 
perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data. 
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BAB IV 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP ISTRI MENAFKAHI 
KELUARGA DI LAMAKERA DESA MOTONWUTUN 
A. Gambaran Umum Tentang Lamakera Motonwutun 
1. Letak dan batas Wilayah Administratif 
Kampung Lamakera desa Motonwutun adalah salah satu desa yang berada 
pada Kec. Solor Timur, Kab. Flores Timur, Prov. Nusa Tenggara Timur. Desa 
Motonwutun serumpun dengan desa Watobuku. Keduanya berada pada kampung 
Lamakera. Bahkan yang paling akrab dikenal kebanyakan adalah nama Lamakera 
sebagai kampung untuk kedua desa ketimbang nama desanya. Desa ini berbatasan 
sebelah Barat dengan desa Watobuku dan desa Gorang. Sebelah Timur berbatasan 
dengan pulau Nagawutun. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Waiwerang 
(baca: pulau Adonara). Dan sebelah Selatan berbatasan dengan desa 
Tanawerang.Sementara jarak dari desa ke kec. Solor Timur 13 km. 
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2. Kondisi Geografis 
Kampung Lamakera desa Motonwutun secara geografis merupakan desa 
yang terletak paling ujung Timur kec. Solor Timur. Luas wilayahnya mencakup 
98 Ha yang di dalamnya hanya mencakup wilayah pemukiman. 
2. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk kampung Lamakera desa Motonwutun sebanyak  1. 200 
jiwa orang. 
3. Kondisi Sosial 
Secara sosial kondisi kampung Lamakera desa Motonwutun dapat dilihat 
dari beberapa aspek berikut: 
a. Aspek pendidikan 
Masyarakat kampung Lamakera desa Motonwutun adalah masyarakat 
yang berkesadar akan urgensitas dan signifikansi. Hal ini bisa dilihat dari fakta 
sejarah “gerakan perlawanan” ata bodoh (masyarakat awam) terhadap dominasi 
dan hegomoni pendidikan ata labbe (masyarakat terdidik) dalam tatanan 
kehidupan masyarakat Lamakera tempo dulu. Manifesto dari “gerakan 
perlawanan” ini adalah lahirnya komunitas persaudaraan yang nanti pada 
perkembangan selanjutnya melahirkan Yayasan Tarbiyah Islamiyah yang berpusat 
di Lamakera itu sendiri.Lembaga pendidikan ini sekarang berkembang mulai dari 
TK, SDI/SDN/MIN, MTs. N dan MAN.Masing-masing lembagai pendidikan itu 
satu sehingga berjumlah 6 lembaga pendidikan formal. 
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Dalam perkembangannya kesadaran  akan pentingnya  pendidikan ini 
mengalami problem, sehingga sebagian terpaksa berhenti dan sebagiannya lanjut 
sampai sarjana, magister dan doktor dalam pelbagai disiplin keilmuan. Oleh 
karena itu, tingkat pendidikan masyarakat Lamakera desa Motonwutun pun begitu 
varitif (beragam). Ada yang tingkat pendidikan hanya pada SD, SMP dan SMA 
saja. Ada juga yang tingkat pendidikannya sampai sarjana, magister dan doktor 
dengan pelbagai macam disiplin keilmuan. 
b. Aspek keagamaan 
Aspek keagamaan masyarakat Lamakera desa Motonwutun adalah 
semuanya beragama Islam. Di sana tidak ada minoritas dan mayoritas, soalnya di 
sana hanya cuman satu agama, yaitu agama Islam. Corak keagamaan yang 
nampak bagi masyarakat adalah corak keagamaan kultural. Yang dominan adalah 
Nahdatul Ulama (NU).Sementara yang lainnya adalah Muhammadiyah. 
Sementara wajah keagamaan masyarakat adalah wajah yang ramah dan santun 
terhadap pluralitas, kecuali terhadap hal-hal yang dianggap bertentangan dengan 
apa yang menjadi keyakinan dan kepercayaannya. Sebab, komitmen keagamaan 
masyarakat begitu kuat. 
c. Aspek Adat Istiadat 
Selain itu, masyarakat Lamakera desa Motonwutun juga merupakan 
masyarakat adat. Di sana komitmen dan sakralisasi terhadap adat istiadat masih 
begitu kuat. Inilah uniknya masyarakat Lamakera, berkomitmen terhadap agama 
sekaligus adat istiadat, meskipun kadang adat lebih kuat. 
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4. Kondisi Ekonomi 
Secara ekonomi, kondisi perekonomian masyarakat Lamakera desa 
Motonwutun dilihat dari beberapa aspek. Pertama; aspek jenis pekerjaan. Dari 
aspek jenis pekerjaan masyarakat Lamakera tergolong sebagai masyarakat 
nelayan dan pedagang, selain guru dan pegawai. Jika dipersentasekan, maka dapat 
digambarkan bahwa jenis pekerjaan nelayan dilakoni hampir semua laki-laki, 
kecuali anak kecil. Sementara jenis pekerjaan pedagang dilakoni hampir oleh 
sebagian perempuan, kecuali anak kecil. Bahkan guru dan pegawai di kampung 
Lamakera kadang juga pergi melaut dan berdagang ketika waktu libur. Kedua, 
pendapatan. Dengan pekerjaan demikian, masyarakat Lamakera memiliki 
pendapatan dibawah standar kelayakan, terlebih-lebih bagi nelayan dan pedagang. 
Kalau diperkirakan pendapatan masyarakat sekitar ± 5. 00. 000 – 1. 000. 000. 
5. Kelembagaan Desa 
Struktur kelembagaan dan tata kerja pemerintah desa Motonwutun  
mengacu pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Dalam UU 
ini diiatur susunan Organisasi Pemerintah Desa yang terdiri: 
a. Kepala Desa 
b. Badan Permusyawatan Desa (BPD) 
c. Perangkat desa yang meliputi sekretaris desa, kepala-kepala urusan dan 
kepala-kepala jaga. 
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B. Konsep Nafkah Keluarga 
Seperti sebagian desa pesisir di Indonesia pada umumnya dan Flores 
Timur pada khususnya, desa Motonwutun merupakan desa yang masyarakatnya 
bermata pencaharian sebagai nelayan. Sementara struktur keluarga masyarakat 
Motonwutun juga seperti struktur keluarga masyarakat Flores Timur pada 
umumnya, yakni suami/ayah sebagai kepala ruamh tangga, sedangkan istri 
bertindak sebagai ibu rumah tangga. Dengan demikian, suami/ayah memiliki 
peran dan fungsi sebagai pencari nafkah, mengingat kondisi geografis dan juga 
struktur keluarga.Namun, konstruksi demikian tidak bersifat kaku dan rigid, 
melainkan bersifat fleksibel.Artinya, suami/ayah dan istri/ibu boleh mengambil 
peran untuk mencari nafkah dalam rangka memenuhi kebutuhan dan atau 
keperluan keluarga (rumah tangga). 
Konsep demikian sangat dengan mudah ditemukan dalam praktik 
kehidupan sehari-hari masyarakat desa Motonwutun. Sebagai contoh adalahperan 
dan fungsi suami/ayah sebagai seorang nelayan. Mata pencarian sebagai nelayan 
untuk konteks masyarakat Motonwutun dan sekitarnya bersifat musiman (baca: 
hanya musim-musim tertentu). Ketika tiba musimnya, misalnya musim ikan pari 
(ikka balla) dan paus (ikka kararu), maka suami/ayah dan pemuda-pemuda 
hampir semuanya pergi melaut mencari ikan pari dan paus. Sementara istri/ibu, 
selain pergi pasar jual beli, khususnya hari senin, kamis dan sabtu, sudah siap-siap 
menunggu di pantai untuk membeli ikan pari dan paus yang ditombak/ditangkap 
oleh para suami dari perahu yang melaut. Lalu setelah dibuat, dijemur dan kering, 
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selanjutnya dijual, baik di kampung itu sendiri maupun di kampung sebelah, kota 
Waiwerang. 
Hal demikian dilakukan karena masyarakat Motonwutun mempunyai 
tradisi dan keyakinan bahwa nafkah keluarga merupakan tanggung jawab suami 
istri. Suami bekerja sesuai dengan wilayah dan kemampuannya. Begitu pula istri 
bekerja sesuai dengan wilayah dan kemampuannya. Meskipun bagi masyarakat 
Motonwutun suami tetap sebagai kepala rumah tangga dengan memiliki 
kewajiban, di antaranya kewajiban nafkah keluarga. Akan tetapi, tidak ada batasan 
apalagi larangan bagi seorang istri untuk ikut serta dalam mencari nafkah. 
Konsep nafkah keluarga masyarakat desa Motonwutun terdiri dari dua 
prinsip mendasar. Pertama, prinsip kemitraan dalam rumah tangga, yakni suami-
istri saling (be)kerja sama dan (ber)partisipasi aktif dalam mencari nafkah 
keluarga. Yakni suami mencari nafkah di laut, sementara istri mencari nafkah di 
darat. Dalam praktiknya, tidak ada pertukaran bahkan upaya untuk 
mempertukarkan wilayah kerja mencari nafkah tersebut. Maksudnya adalah tidak 
ada dalam praktik kehidupan masyarakat Motonwutun, istri mencari nafkah di 
laut, seperti mencari dan menombak ikan pari dan paus. Begitu juga jarang ada 
suami mencari nafkah dengan menjual ikan pari dan paus di Waiwerang dan 
sekitarnya. 
Kadang, suami membantu istrinya dalam mencari nafkah, misalnya, 
membantu istri menarik ikan pari bahkan memperkecilnya untuk dibentuk seperti 
gelang oleh istri dan anak-anak perempuan untuk selanjutnya dijemur dan 
dikeringkan. Dan kadang dalam mengerjakan tugasnya mencari nafkah, istri juga 
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kadang menyeberang lautan berombak seorang diri dan kadang diantar langsung 
oleh suami dengan membawa perahunya, khususnya ke Podor dan Waiwerang, 
yang merupakan daerah tempat para istri jual beli (baca: mencari nafkah). 
Kedua, prinsip sukarela terkhusus untuk istri. Artinya bahwa, suami 
merelakan istrinya untuk mengambil bagian sama-sama berperan mencari nafkah 
keluarga. Begitu pula halnya seorang istri, relah dan ikhlas untuk bekerja sama 
dan berpartisipasi aktif dengan suami dalam mencari nafkah.  
Kegiatan mencari nafkah keluarga yang dilakukan oleh seorang istri dalam 
bentuk positif, baik itu yang berat maupun ringan dan kecil maupun besar, adalah 
wujud dari kerelahan bersama suami untuk bekerja mencari nafkah keluarga. 
Tidak terlihat adanya unsur pemaksaan bagi seorang istri untuk mengambil bagian 
di dalamnya. Karena, lagi-lagi seperti pada prinsip pertama bahwa dalam 
masyarakat Motonwutun suami istri sama-sama bermitra mencari dan memenuhi 
nafkah keluarga. Meskipun dalam praktiknya terjadi perbedaan wilayah kerja 
dalam mencari nafkah, juga kebanyakan istri yang lebih berperan aktif dan 
dominan dalam mencari nafkah keluarga. Pun juga kerja-kerja nafkah seorang istri 
kadang begitu besar dan berat. 
Semua istri yang menjadi informan dalam penelitian  dan juga berdasarkan 
kultur masyarakat Motonwutun menjelaskan dua prinsip mendasar dalam konsep 
nafkah keluarga. Prinsip demikian sudah mengakar dan mendarah daging dalam 
sejarah panjang peradaban masyarakat Motonwutu dan atau Lamakera pada 
umumnya. Kesadaran bermitra dan relah untuk sama-sama suami bekerja mencari 
nafkah adalah suatu kultur masyarakat Motonwutun. Kultur ini berkelanjutan 
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sampai dengan saat ini, meski peradaban masyarakat Motonwutun sudah 
mengalami proses edukasi dan pencerahan yang ditandai dengan banyaknya 
sarjana, magister bahkan doktor dalam pelbagai disiplin keilmuan. 
Menariknya, prinsip konsep nafkah masyarakat Motonwutun itu hadir 
dalam dua kondisi nafkah rumah tangga sekaligus. Sepintas lalu prinsip kemitraan 
dan kerelaan hanya berlaku pada kondisi nafkah yang masih normal, yakni suami 
masih hidup, kuat, dan masih punya kesempatan untuk mencari nafkah keluarga. 
Akan tetapi, jika dilihat secara dekat dinamika kehidupan rumah tangga 
masyarakat Motonwutun ditemukan ternyata prinsip nafkah demikian juga 
berlaku pada dan atau dalam kondisi nafkah rumah tangga sudah tidak lagi 
ditanggung oleh seorang suami, yakni karena suaminya sakit parah, 
pengangguran, merantau tanpa kabar dan memberikan nafkah, sudah sepuh dan 
sudah meninggal.  
Dengan demikan, konsep nafkah tersebut berlaku pada dua kondisi 
sekaligus, yaitu kondisi normal dan kondisi “darurat”. Yakni suami istri sama-
sama berpartisipasi aktif dalam mencari nafkah. Dan bagi istri/ibu, kondisi normal   
lebih-lebih lagi kondisi “darurat”, mengambil peran nafkah keluarga adalah 
manifestasi sekaligus implementasi konsep kemitraan dan kerelaan dalam 
(mencari) nafkah. 
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C. Kegiatan Istri Menafkahi Keluarga 
Dalam menjalankan perannya mencari nafkah keluarga, boleh dikatakan 
istri lebih banyak melakukan kegiatan mencari nafkah ketimbang suami. Soalnya 
suami hanya melakukan kegiatan melaut (baca: nelayan) ketika datang musimnya. 
Kegiatan melaut yang paling banter dan santer dilakukan oleh kalangan suami 
berikutnya para laki-laki Motonwutun adalah tubba balla (tombak ikan pari). 
Kegiatan ini memiliki sejarah panjang dalam kehidupan masyarakat Lamakera 
pada umumnya dan masyarakat Motonwutun pada khususnya. Dalam berbagai 
cerita dinyatakan bahwa kegiatan tubba balla adalah suatu kegiatan yang menjadi 
“syarat” para leluhur yang pertama kali singga di kampung Lamakera. Bahwa 
para leluhur bisa menempati Lamakera dengan “syarat” bisa mencari sejenis ikan 
yang berkepala paus dan berekor selainnya. 
Kegiatan melaut jenis tubba balla masih dilakukan oleh masyarakat 
Motonwutun hingga kini, kecuali ketika pemerintahan Joko Widodo dan Jusuf 
Kalla melalui Menteri Kelautan dan Perikanan, Susi Pudjiastuti, menerbitkan 
Keputusan Menteri (KEPMEN) Nomor 4 Tahun 2014 tentang pelarangan 
penangkapan dan penombakan ikan pari manta, mengingat kondisi ikan pari kian 
hari disinyalir semakin langkah alias semakin punah, karenanya perlu ada upaya 
untuk melindunginya dari kegiatan nelayan yang sering dan atau kegiatannya 
sebagai pencari dan penombak ikan pari.Itupun masyarakat bersikukuh untuk 
menolak sosialisasi yang dilakukan oleh pihak terkait dengan KEPMEN itu. 
Selain kegiatantubba balla, dulu para laki-laki/suami/ayah/pemuda juga 
mencari ikan cumi-cumi kecil dengan pukat. Kegiatan ini cukup lama dilakukan 
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masyarakat  pada waktu itu. Baru pada tahun 98an jenis ikan cumi-cumi kecil 
yang juga menjadi mata pencarian nelayan Motonwutun beranjak punah hingga 
dengan saat ini. Sekarang kegiatannelayan yang dilakukan oleh masyarakat 
Motonwutun khususnya pasca pelarangan penombakan ikan pari manta adalah 
mencari ikan cakalang atau tongkol (ikka hua) dan layur (ikka neba). Aktivitas 
nelayan jenis ini pun berlangsung  hingga saat ini sesuai dengan musimnya. 
Karena itu, banyak juga masyarakat Motonwutun, baik laki-laki maupun 
perempuan yang sudah menikah maupun belum, merantau ke Malaysia, Surabaya, 
Batam, Kupang dan lainnya guna mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga.
1
 
Dalam kondisi demikian, para istri dalam menjalankan perannya mencari 
nafkah di Lamakera desa Motonwutun banyak melakukan kegiatan mencari 
nafkah hampir setiap harinya; tidak berdasarkan pada musim tertentu seperti 
halnya kegiatan nafkah yang dilakukan oleh para suami. Kegiatan nafkah yang 
dilakukan para istri bukan saja ketika para suami tidak lagi mencari nafkah 
(baca:tidak melaut mencari ikka balla), melainkan juga dalam kondisi suami 
sedang aktif mencari nafkah. Para istri melakukan kegiatan nafkah tidak mengenal 
waktu bahkan kondisi. Para istri tampil sebagai mitra suami yang penuh 
keikhlasan bekerja mencari nafkah. 
Sebut saja, misalnya, ibu Hasna Burhan. Iamerupakan seorang istri 
sekaligus ibu dari tiga orang anak yang ketiga-tiganya sementara melanjutkan 
studi. Satu sudah selesai dan sementara melanjutnya studi Ners. Sementara dua 
lainnya masih sekolah dan kuliah. Ia adalah sosok istri sekaligus ibu yangcukup 
                                                          
1
Banyak data seputar ini yang tidak tertulis secara resmi di pemerintahan desa. 
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berperan aktif bekerja banting tulang mencari nafkah keluarga sekaligus 
membiayai studi anak-anaknya. Kegiatan nafkah yang seringkali dilakukan adalah 
du’u hoppe(jual beli) di Kab. Lembata. Setiap hari kamis bergegas ke pasar 
Waiwerang untuk membeli sayur-sayuran dengan berbagai jenis, pisang mentah 
dan masak selanjutnya dibawa ke pasar pada Kab. Lembata untuk dijual di sana.  
Waktu yang dibutuhkan dalam melakukan aktivitas jual beli di pasar pada 
kurang lebih enam hari terhitung mulai dari hari kamis waktu berangkat hingga 
hari selasa waktu pulangnya. Begitulah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam 
mencari nafkah hampir dalam setiap pekannya. Kegiatan yang berkelanjutan 
dilakukan dalam mencari nafkah keluarga, sebagaimana ungkapan ibu 
Hasna:.”kamekejja ma’a sabba rezki untuk kebutuhan nafkah keluarga noo biaya 
kame anak rakka renu noo biaya sekolah rae we kame mai du’u hope aa di 
Lewoleba. Sebelum kame mai du’u hope di Lewoleba we kame mai hope aa yang 
kame mau matte mai du’u we kite. Aa aa yang biasa kame hope matte du’u di 
Lewoleba we berupa sayur aa we noo muko ta’nga noo tanahha. Kame hope we di 
pasar Waiwerang” (kegiatan yang biasa dilakukan dalam mencari rezeki untuk 
kebutuhan nefkah keluarga dengan biaya makan minum anak-anak dan biaya 
sekolahnya mereka adalah dengan jual beli di Lewoleba (ibu kota Kab. Lembata). 
Sebelum pergi jual beli di Lewoleba kami beli dulu barang-barang yang hendak 
dibawa untuk dijual itu. Barang-barang yang biasa dibeli untuk dibawa jual ke 
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Lewoleba itu berupa sayur-sayuran, pisang mentah dan masak. Semua itu dibeli di 
pasar Waiwerang)
2
 
Kegiatan jual beli yang dilakukan ini tidak menyertakan seorang 
suami/ayah dan atau anak laki-laki. Biasanya yang seringkali membantu aktivitas 
seorang istri/ibu dalam jual beli adalah anak-anak perempuan atau perempuan lain 
yang masuk kategori keluarga.
3
 Selebihnya itu dilakukan sendiri oleh seorang 
istri/ibu yang bersangkutan. Baru barang-barng yang begitu banyak dan berat 
biasanya juga dibawa sendiri oleh seorang istri/ibu dalam melakukan aktivitas jual 
belinya itu. Tidak tanggung-tanggung, panas, capek, lelah dan sakit kadang tidak 
menjadi alasan untuk pergi jual beli; membawa barang-barang yang banyak lagi 
berat-berat itu. Itulah perempuan kampung Lamakera desa Motonwutun.Tidak 
cengeng, juga tidak manjah. Mereka kuat dan mandiri dalam ekonomi, 
sebagimana ungkapan: “kame mai du’u hope we kame mehhak henna. Aa  kame 
nimmok hope, nimmok hunga matte mai di pelabuhan baru nei gere di tena o’na. 
Setelah nete saat sampe di Lewoleba kame ikki lodo bali. Baru ma’a gere di 
garobbak atau otoo’na. Pas sampe di pasar ra’a lodo bali. Hae kame anak 
burkawae bantu, hae juga ari karea kaka noo na’a anna yang bantu. Hae juga pake 
sewa garobak noo oto. Take nae kame mehhaka. Ana balake we biasa nae bantu 
juga, tapi biasa nae hanya di Lawo sajarae ikki appa aa lua nawo, nete pun ana 
balake yang umur rae masih kedde ulli, sekitar SD sampe SMA” (“kami pergi jual 
                                                          
2
Hasnah Burhan, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 28 Juni 
2017. 
3
Perlu digaris bawahi di sini bahwa secara umum semua masyarakat Desa Motonwutun 
adalah keluarga, baik dekat maupun jauh.Begitu pula halnya desa Watobuku yang masuk dalam 
rumpung kampung Lamakera itu. 
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beli itu kami sendiri saja. Barang-barang yang dibeli sendiri diangkat (di atas 
kepala) untuk dibawah ke Pelabuhan Waiwerang baru dikasih masuk lagi di dalam 
kapal. Setelah sampai di Lewoleba (tempat jual beli) kami juga (sendiri) angkat 
kasih turun lagi. Baru setelah itu kembali dinaikkan ke dokar atau mobil untuk 
dibawah ke pasar (tempat tujuan jual beli). Waktu sampai di pasar kembali dikasih 
turun seperti biasanya. Dalam melakukan aktivitas jual beli semacam ini kadang 
kami dibantu oleh anak-anak perempuan kami atau perempuan anak saudara kami. 
Ada juga pakai dokar dan mobil. Anak laki-laki biasanya cuman antar di Lawo 
(sebutan lain untuk kampung Lamakera) saja, itupun anak laki-laki yang 
berumuran SD hingga SMA)
4
 
Kegiatan jual beli pekanan ini dilakukan pada tempat yang lumayan jauh; 
menyeberangi lautan. Dari Lamakera desa Motonwutun sebagai tempat asal 
dilakukan perjalanan menuju ke kampung sebela yang bernama Waiwerang, ibu 
kota kecamatan Adonara Timur, untuk membeli barang-barang yang hendak 
dijual selanjutnya dari Waiwerang menuju ke Lewoleba sebagai tempat akhir 
tujuan jual beli. Antara Waiwerang dan Lewoleba sama-sama dilewati dengan 
menyeberangi lautan, yang kadang ombaknya besar dan mengkhawatirkan 
(keselamatan jiwa). 
Tidak sampai di situ, jika barang-barang jualan di Lewoleba tidak sempat 
laku gohuk (dijual habis), maka biasanya barangnya dititip pada orang yang sama-
sama jualan disekitarnya, baik sekampung ataupun bukan sekampung, jika hendak 
kembali pulang ke kampung. Atau barangnya dibawa pulang ke kampung 
                                                          
4
Hasna Burhan, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 28 Juni 
2017. 
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Lamakera desa Motonwutun untuk dijual di sana. Selain sebagiannya dibagi 
secara suka rela kepada sanak famili yang berada pada kampung Lamakera desa 
Motonwutun tersebut. Sehingga boleh dikatakan bahwa kegiatan jual beli ibu 
Hasna Burhan berkelanjutan; tidak hanya di Lewoleba saja. 
Ketika muncul musim ikan pari manta, misalnya, ibu Hasna Burhanakan 
melanjutkan kegiatan jual belinya dengan petue ikka balla (bisnis ikan pari 
manta). Petue ikka balla ini bukan suatu kegiatan nafkah yang relatif ringan. Ia 
merupakan pekerjaan yang begitu berat bagi dan atau untuk seorang perempuan 
dalam hal ini seorang istri/ibu. Pasalnya ikka balla yang begitu besar dan berat itu 
ditarik bersama-sama dengan para laki-laki yang menangkapnya ke darat lalu 
diware (diperkecil seperti (ukuran) gelang), dipahe sampe mara tu’uk (dijemur 
sampai kering) lalu selanjutnya rai du’u (pergi jual), baik di kampung Lamakera 
desa Motonwutun itu sendiri atau di Waiwerang. 
Bahkan selain itu, ada lagi kegiatan lain yang sering dilakukan juga, yakni 
menjaga kios saudara laki-lakinya bersama-sama anak saudara laki-lakinya atau 
saudara laki-lakinya. Kegiatan ini biasa dilakukan pasca pulang dari jual beli di 
Lewoleba. Atau ketika tidak ada atau tidak sempat lagi pergi jual beli di 
Lewoleba, karena satu dan lain hal, sebagaimana ungkapan ibu Hasna Burhan: 
“kame balik dari du’u hope di Lewoleba we ti bukan kame tobo olu ma, take, mua 
hae kame lanjut du’u hope bali, baik du’u hope aa yang lako hala di Lewoleba we 
ato kame jaga kios ato kame petue balik noo ikka balla ketika tena hae tuba, poko 
nae we kegiatan kame ma’a sabba rezeki Tuhan Allah nae ma’a nafkahi keluarga  
we gatto hala” (kami setelah balik dari jual beli di Lewoleba itu bukan berarti 
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kami tidak lagi bekerja (mencari rezeki), tidak, kadang kami lanjut jual beli lagi, 
baik jual beli barang-barang yang tidak sempat terjual habis di Lewoleba, atau 
kami jaga kios (saudara) atau berbisnis jual beli ikan pari manta ketika ada perahu 
nelayan Motonwutun ada tangkap ikan pari manta, intinya kegiatan kami mencari 
rezeki Tuhan Allah punya untuk digunakan memenuhi nafkah keluarga)
5
 
Begitulah kegiatan nafkah keluarga yang dilakukan oleh ibu Hasna 
Burhan. Suatu kegiatan yang berkelanjutan, tanpa mengenal lelah, letih dan keluh 
kesah. Karena hanya dengan kegiatan itulah nafkah keluarga terpenuhi. Ditambah 
lagi suaminya telah lama pergi (baca: wafat) meninggalkannya dengan ketiga 
anaknya. Mau tidak mau, ia harus bertindak sebagai “kepala keluarga” yang 
berperan aktif dalam bekerja mencari nafkah keluarga. 
Kegiatan yang serupa juga dilakukan kebanyakan para istri/ibu lainnya, 
baik yang secara langsung dijadikan informan maupun tidak. Karena lagi-lagi 
kondisi geografis ditambah lagi dengan pekerjaan suami/ayah yang berada pada 
kampung Lamakera Motonwutun meniscayakan para istri/ibu terjung ke dalam 
dunia kerja sesuai dengan pilihan dan kemampuannya, seprti di antaranya yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Pekerjaan yang diambil-lakukan oleh para istri/ibu 
tersebut terbilang tidak ringan alias termasuk kategori berat. Tetapi demikianlah 
mentalitas, prinsip dan komitmen para perempuan/istri/ibu di kampung peradaban 
itu. 
                                                          
5
Hasna Burhan, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 28 Juni 
2017. 
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Mengamati lebih dekat lagi sosok istri/ibu yang ada pada kampung 
Lamakera akan ditemukan keunikan tersendiri, sekaligus mungkin akan 
melahirkan ketakjuban yang luar biasa terhadap mereka. Pasalnya pekerjaan 
berat-berat pun bagi sosok istri/ibu adalah sesuatu yang ringan. Misalkan saja, air 
yang terisi di ember mates dan sejenisnya maupun baskon yang begitu besar pun 
begitu enteng mereka angkat (di atas kepalanya) dari sumur air menuju ke rumah. 
Baru sumur tempat timbang air begitu jauh dari rumahnya. Belum lagi posisi 
rumah yang berada di bukit-bukit. Semua itu dilakukan oleh perempuan/istri/ibu. 
Sebagian perempuan/istri/ibu menjadikan kegiatan timba air yang diisi di 
dalam ember mates dan sejenisnya maupun baskon besar sebagai kegiatan 
mencari nafkah keluarga. Mereka menimba air untuk selanjutnya dijual kepada 
orang-orang memesannya. Namun, kegiatan nafkah jenis ini hampir sudah tidak 
dilakukan lagi oleh para perempuan/istri/ibu. 
Banyak istri/ibu lainnya yang memiliki kegiatan nafkah yang sama dengan 
ibu Hasna Burhan. Ibu Lette Hida, ibu Aisyah Syawal, dan ibu Peni adalah sederet 
istri/ibu yang  melakukan kegiatan jual beli di Lewoleba. Bahkan ada juga yang 
masih gadis, sebut saja Harti Alwan, dan Nur Tupan yang juga aktif melakukan 
jual beli di Lewoleba, di samping kegiatan-kegiatan nafkah lainnya. 
Kegiatan nafkah yang dilakukan oleh istri/ibu pada praktisnya bukan untuk 
keperluan pribadi seorang istri/ibu, yang dalam term modern disebut untuk 
kepentingan kecantikan, gaya dan shoping istri/ibu. Apalagi menjadikan pekerjaan 
mencari nafkah itu membuat seorang istri/ibu sombong dihadapan suami/ayah. 
Atau enggang untuk menjalankan hak dan kewajibannya sebagai istri/ibu. 
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Melainkan semua hasil dari kegiatan jual beli dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan  rumah tangga termasuk kebutuhan suami/ayah, di samping 
sebagiannya digunakan untuk appu tanali (membantu/tolong menolong) terhadap 
saudara-saudarinya yang beracara berupa acara perkawinan, buat rumah, buat 
perahu, acara duka berupa kematian, dan lainnya, baik di kampung Lamakera itu 
sendiri maupun di sekitarnya.
6
 
Lebih dari itu, istri/ibu yang mempunyai kegiatan nafkah yang begitu berat 
dan besar kebanyakan anak-anaknya sekolah sampai tingkat sarjana (S1), magister 
(S2) bahkan ada yang doktror (S3) dengan pelbagai macam disiplin 
keilmuan.Semua itu adalah hasil kerja keras seorang istri/ibu dengan jenis 
kegiatan nafkah demikian, juga hasil kerja keras seorang suami/ayah. 
Ada istri/ibu yang hanya memiliki kegiatan nafkah berupa jual beli kue, 
krupuk, kelapa, siri pinang dan makanan ringan lainnya  di sekitar jalan raya 
depan rumah tetangga, yang juga tidak jauh dari rumahnya. Kegiatan ini 
dilakukan hampir setiap hari, mulai pagi hingga malam tiba. Ketika tiba saatnya 
hari pasar, yakni hari senin dan kamis, maka ia pergi ke pasar Waiwerang untuk 
membeli barang-barang yang hendak dijual di kampung. Kegiatan ini dilakukan 
disamping memenuhi kebutuhan keluarga, juga secara khusus untuk membiayai 
anak laki-lakinya yang tengah melanjutkan studi perguruan tinggi di Jogyakarta, 
pun anak perempuannya yang bersama dengannya di kampung. Barang-barang 
yang dijual ini kadang laris, kadang juga tidak laris, sehingga membutuhan 
tambahan waktu untuk terus menjualnya. 
                                                          
6
Keterangan ini adalah sesuatu yang menjadi fakta sosiologis kehidupan masyarakat 
Lamakera Motonwutun pada umumnya, dan para istri/ibu pada khususnya. 
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Istri/ibu Masita Zainuddin ini yang bekerja separuh hari pada tiap harinya 
sebagai papa lele (pedagang eceran) adalah seorang yang masih mempunyai 
suami.Hanya saja suaminya telah lama pergi merantau ke Malaysia, kurang lebih 
sudah sepuluh tahun lamanya. Kadang sang suaminya mengirim uang, kadang 
juga tidak mengirim uang. Terlepas dari itu, ia semenjak awal sudah berkomitmen 
untuk mengambil bagian dalam mencari nafkah keluarga, apatah lagi ketika sang 
suaminya merantau tanpa sering mengirimkan uang nafkah keluarga. Ia bekerja 
dengan ikhlas demi kebutuhannya dan terlebih khusus lagi kebutuhan demi 
kebutuhan kedua anaknya, yang satu di antaranya tengah menyelesaikan studi 
strata satu (SI) di Jogyakarta. Sebab, hanya dengan itu kebutuhan nafkah keluarga 
dapat terpenuhi. 
Di samping kegiatan jual beli makanan ringan dan kebutuhan dapur, 
biasanya juga du’u hope ikka balla (jual beli ikan pari manta) juga. Kegiatan jual 
beli ikan pari manta hampir sama dengan kegiatan jual beli para manta yang 
dilakukan oleh para istri/ibu pada umumnya di kampung Lamakera. Yakni ketika 
tiba musim ikan pari manta yang  ditandai dengan tena rawwa ato tubba balla 
(perahu tangkap dan tombak ikan pari manta). Seperti biasanya, kalau ada ikan 
pari manta yang ditangkap dan ditombak, maka mereka beli.Lalu ikan pari manta 
yang telah dibeli itu kemudian ditarik kedarat, dipotong dan diperkecil seperti 
gelang untuk selanjutnya dikeringkan dan dijual, sebagaimana hasil wawancara 
dengan ibu Masita Zainuddin: “kegiatan yang kame karja ma’a penuhi nafkah 
keluarga we du’u hope makanan-makanan aa, hae krupuk, kue, kelapa no’o 
makanan dapu hikkar we. Aa matta kwe kame mai hoppe di Werang baru hau 
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kame du’u di Lawo. Hope aa we di kame mehhaka. Kegiataan du’u hoppe yang 
kame lakukan nite we kame ikhlas ma’a sabba doi ma’a pao anak kreak no’o urus 
kame anak sekolah no’o kuliah. Goe haa nai Malaysia lella kae, tuu pulo kae hae, 
nae biasa kirim kame doi, hae juga take. Jadi kame harus karja ma’a sabba doi aa 
we, biar hanya du’u hope aa semacam nete. Selain nete we kame juga du’u hope 
ika balla ketika tiba musim nae. Du’u hope ikka balla kame lakukan seperti pada 
umumnya yang kwae-kwae rae kerja selama wite ” (kegiatan yang kami lakukan 
dalam rangka bekerja mencari nafkah keluarga itu adalah jual beli makanan-
makanan berupa krupuk, kue, kelapa dan makanan ringan dan dapur lainnya. 
Semua barang jualan itu kami beli di Werang (sebutan lain untuk Waiwerang) 
baru kemudiankami jual di Lawo. Kegiatan beli (baca: belanja) barang-barang 
jualan itu kami lakukan sendiri. Kegiatan jual beli ini dilakukan dengan ikhlas 
untuk mencari uang untuk makan minum anak kami, juga untuk biaya sekolah dan 
kuliah anaka. Suami saya pergi merantau ke Malaysia sudah lama, kalau tidak 
salah sepuluh tahun, sering kirim uang, kadang juga tidak. Selain itu, kami juga 
melakukan kegiatan jual beli ikan pari manta ketika datang musimnya. Kegiatan 
ini kami lakukan sama seperti yang dilakukan perempuan selama ini di Lamakera 
Desa Motonwutun
7
. 
Kegiatan yang sama juga dilakukan oleh ibu Aminah Ali. Bedanya ibu 
Aminah mempunyai kios mini permanen yang terbuat dari bambu dan papan 
ditamba dengan seng. Kiosnya ibu Aminah Alijauh dari rumahnya; rumahnya 
jauh di bagian bukit. Barang-barang yang dijual banyak mulai dari gula-gula 
                                                          
7
Masita Zainuddin,  Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 29 
Juni 2017. 
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permen dengan berbagai jenisnya, biskuit, gula pasir, beras (putih maupun 
merah), kelapa (muda maupun tua), rokok dengan banyak mereknya dan lainnya. 
Semua barang-barang jualan ini dibeli di Waiwerang pada tiap hari senin dan 
kamis
8
. 
Kegiatan jual beli jenis ini dilakukan sudah sekian lama semenjak 
suaminya masih hidup maupun telah wafat. Dengan maksud membantu suami 
mencari nafkah keluarga. Setelahnya ibu Aminah Ali bekerja sendiri dibantu oleh 
saudara perempuannya. Kegiatan jual beli ini intens dilakukan karena ia 
mempunyai tanggungan empat anak kandung(yang semua sekolah dan kuliah), 
juga saudara perempuannya yang mempunyai dua anak,sebagaimana hasil 
wawancara dengan ibu Aminah Ali: “kegiatan nafkah yang goe lakukan we du’u 
hope aa berupa gula-gula permen dengan berbagai jenisnya, biskuit, gula pasir, 
beras (putih maupun merah), kelapa (muda maupun tua), rokok dengan banyak 
mereknya dan lainnya. Aa aa yang goe du’u we goe hope di Werang tiap hari 
pasar, senin dan kamis. Hae mehhaka, hae juga koo goe arri noo goe anak mai 
hope. Hae juga pake titip we. Du’u hope wite goe lakukan dengan ikhlas ka’a 
sebba makka menu noo pate doi sekolah noo kuliah goe anak nae” (kegiatan 
nafkah yang dilakukan adalah jual beli gula-gula permen dengan berbagai 
jenisnya, biskuit, gula pasir, beras (putih maupun merah), kelapa (muda maupun 
tua), rokok dengan banyak mereknya dan lainnya, semua barang jualan itu dibeli 
di Waiwerang. Kadang sendiri, kadang juga dibantu sama anak dan saudara 
                                                          
8
Hari senin dan kamis adalah hari pasar bagi masyarakat Flores pada umumnya dan 
Lamakera Motonwutun pada khususnya. 
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perempuan. Kadang uga pake titip. Semua itu dilakukan dengan ikhlas untuk 
memenuhi kebutuhan hidup)
9
 
Selain ibu Aminah Ali, ada juga ibu Bahria Kasim yang mempunyai 
kegiatan nafkah keluarga berupa jual beli dengan kios yang agak besar dan 
barang-barang jualannya agak lumayan lengkap. Barang-barang yang dijual ibu 
Bahria sebagian dibeli di Waiwerang dan sebagian lainnya dibeli di Larantuka. 
Kadang yang bersangkutan langsung pergi beli, kadang juga dititip lewat orang-
orang dikenal di kampung Lamakera itu. Kalau barang yang dibeli di Waiwerang 
biasanya dibeli dan atau dititip pada hari pasar, yakni hari senin dan 
kamis.Sementara barang yang dibeli dan atau dititip untuk dibeli di Larantuka 
biasanya tiap hari, tergantung kebutuhan barang jualan di kiosnya. Olehnya 
kegitan jual beli dalam rangkah mencari nafkah keluarga dilakukan hampir tiap 
hari mulai pagi hingga malam tiba. Kegiatan ini dilakukan bersama suaminya 
yang tidak lain adalah juga bertindak sebagai pedagang, karena tidak ada 
pekerjaan lain yang dilakoni selain hanya itu. Keduanya bekerja sama dalam 
bisnis jual beli untuk memenuhi kebutuhan nafkah keluarga.
10
 
Kegiatan nafkah keluarga yang dilakukan istri lainnya adalah ibu Sabudiah 
Ghafar dan ibu Radiah Jaba. Kegiatan yang dilakukan adalah jual beli. Kalau ibu 
Radiah melakukan kegiatan jual beli makanan dapur di Lamakera.
11
 Sementara 
                                                          
9
Aminah Ali, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 29 Juni 
2017. 
10
Bahria Kasim,  Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 28 Juni 
2017. 
11
Radiah Jaba, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 29 Juni 
2017. 
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ibu Sabudiah melakukan kegiatan jual beli ikan layang, pisang, kelapa termasuk 
ikan pari manta yang sudah kering di Larantuka.
12
 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya nampak terlihat dominasi dan 
keaktifan seorang istri dalam berperan mencari nafkah keluarga. Bahwa 
perempuan, dalam hal ini istri, lebih banyak dan aktif melakukan kerja-kerja 
ekonomis untuk kebutuhan nafkah keluarga. Dan pekerjaan dan atau kegiatan 
nafkah keluarga yang dilakukan istri semuanya adalah sebagai papalele 
(pedangan). Yakni kegiatan jual beli barang dengan pelbagai bentuk dan 
derivasinya. Yang paling santer adalah jual beli kue, krupuk, ikan layang, ikan 
pari manta dan lainnya. 
Kegiatan nafkah keluarga dilakukan oleh seorang istri tersebut 
merupakanhal yang lumrah lagi niscaya mengingat kondisi geografis ditambah 
lagi pekerjaan kalangan suami yang bersifat musiman dan kondisi-kondisi lainnya 
yang memungkinkan bagi seorang istri untuk berperan aktif dalam bekerja 
mencari nafkah keluarga. 
Meskipun istri lebih aktif dan dominan dalam mencari nafkah keluarga, 
tidak ada “dinamika hukum” yang bersifat destruktif negetif bagi keberlangsungan 
bahtera rumah tangga pasangan suami istri bahkan terhadap anak-anak sekalipun. 
Istri, ketika kembali dari pekerjaan sebagai “mitra” suami dalam mencari nafkah, 
tetap memberlakukan diri sebagai seorang istri dihadapan suaminya, juga 
memberlakukan diri sebagai ibu dihadapan anak-anaknya. Tidak ada catatan 
sejarah masyarakat Lamakera Motonwutun yang menyatakan bahwa ketika istri 
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Sabudiah Ghafar, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 29 
Juni 2017. 
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bekerja lantas kemudian rumah tangga berantakan, anak tidak terurus ditambah 
lagi istri menjadi sombong dan durhaka terhadap suaminya. 
Tidak pula ada catatan istri melakukan cerai gugat lantara suami tidak 
mempunyai pekerjaan yang dapat diharapkan untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga. Juga tidak ada cacatan istri menjadi sewenang-wenang terhadap suaminya 
begitu pula terhadap anak-anaknya lantaran sudah bekerja keras banting tulang 
mencari nafkah keluarga dengan kucuran air mata dan keringat yang tidak henti 
membasahi sekujur tubuhnya. Lagi-lagi tidak.Istri di Lamakera desa Motonwutun 
tidak berkarakter hoden dan oportunis laiknya (sebagian) istri-istri yang berada 
pada (sebagian) kota-kota metropolitan. Mereka adalah istri-istri yang 
berkesadaran akan tanggung jawab bersama untuk menciptakan sekaligus 
mewujudkan mahligai rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah yang 
di antaranya dengan berpartisipasi aktif dalam urusan nafkah keluarga. 
Inilah, di antara keunikan istri-istri yang berada pada kampung Lamakera 
desa Motonwutun. Mereka tidak bersedih hati dengan kondisi ekonomis keluarga. 
Pun tidak berbagga hati ketika mereka bekerja dan mendapatkan sedikit uang 
untuk keperluan kebutuhan keluarga. Bahkan uniknya dalam kondisi ekonomi 
keluarga yang relatif “bermasalah” semangat gotong royong selalu saja dilakukan. 
Tentunya tipelogi istri semacam ini adalah sesuatu yang langkah dan 
jarang ditemukan di tengah-tengah hegomoni arus globalisasi yang menuntut 
manusia-manusia modern termasuk di dalamnya para istri untuk akses dalam 
dunia hedon. Dunia yang mengikis akar kebudayaan dan keagamaan dari diri-diri 
manusia. 
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D. Posisi Istri dalam Menafkahi Keluarga 
Dalam tradisi masyarakat Lamakera, anak perempuan diberlakukan sama 
dengan anak laki-laki. Sama dalam arti memiliki hak untuk dihormati, sekolah, 
berkarir dan bekerja. Tidak ada tuntunan dan apalagi tuntutan yang menjadi adat 
istriadat masyarakat terkait dengan pola hubungan diskriminatif dalam 
memperlakukan perempuan. Hanya saja dalam aspek-aspek tertentu, misalnya 
aspek kewarisan, (anak) perempuan cenderung tidak mendapatkan hak waris 
terhadap harta peninggalan ibu bapaknya. Namun hal demikian juga terjadi pada 
(anak) laki-laki. Cuman tidak semua (anak) laki-laki tidak mendapatkan hak 
waris. Hanya (anak) laki-laki sulunglah yang biasanya mendapatkan hak waris 
berupa rumah dan perahu. Selebihnya tidak ada warisan dalam harta warisan 
(lainnya). 
Dengan demikian perempuan pada umumnya, baik sebagai anak, istri dan 
ibu, memiliki posisi penting dalam konstruksi adat masyarakat Lamakera. 
Masyarakat Lamakera Motonwutun tidak menganaktirikan perempuan, lantas 
kemudian menganakemaskan laki-laki. Bagi masyarakat Lamakera Motonwutun, 
perempuan begitu pula laki-laki adalah sosok manusia yang patut diberlakukan 
dengan sebaik-baiknya dalam hidup dan kehidupan. Mereka tidak boleh 
dimarginalisasi, didiskriminasi dan dieksploitasi haknya. Karena mereka adalah 
makhluk titipan Tuhan yang mempunyai harapan untuk masa depan kampung 
halaman, bangsa, agama dan kemanusiaan pada umumnya.  
Dalam kaitannya sebagai seorang istri, perempuan di kampung Lamakera 
Motonwutun memiliki posisi yang penting, yakni bukan saja hanya berperan 
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sebagai sosok ibu rumah tangga yang mengurus seluk beluk dunia domestik, 
melainkan juga berperan sebagai “mitra” suami untuk bekerja mencari dan 
memenuhi nafkah keluarga. Dengan demikian, istri memiliki “peran ganda”.Yakni 
istri dalam waktu bersamaan bertindak sebagai ibu rumah tangga sekaligus juga 
bertindak sebagai “mitra” suami dalam urusan nafkah keluarga. Posisi istri 
sebagai “mitra” suami ini dibangun sekaligus dijalankan dengang semangat 
kerelahan membantu suami untuk bekerja mencari nafkah keluarga. 
Posisi istri sebagai mitra hanya berlaku dalam kondisi suami masih hidup 
dan mempunyai pekerjaan apa adanya. Artinya bahwa posisi kemitraan suami 
terbangun karena secara sosial kultural pekerjaan suami sebagai nelayan yang 
bersifat musiman, ditambah lagi kebutuhan hidup keluarga dari hari ke hari 
semakin meningkat. Dengan kata lain, dalam kondisi tertentu posisi istri sebagai 
mitra mengalami “peningkatan” sebagai “pencari nafkah tunggal”. Kondisi yang 
dimaksud adalah ketika suami meninggal, sakit parah, atau merantau tanpa kabar 
juga tanpa mengirim uang untuk kebutuhan istri dan anak-anak. 
Tentunya ketika seorang suami tidak lagi bisa bertindak sebagai pencari 
nafkah keluarga karena kondisinya menyebabkan, maka menjadi niscaya bagi istri 
untuk kemudian bertindak sebagai pencari nafkah keluarga, meskipun kadang istri 
tersebut sudah begitu tua serta kegiatan-kegiatan nafkah keluarga yang dilakukan 
terbilang membutuhkan tenaga khusus di dalamnya. 
Hal demikian yang dikatakan semua istri yang menjadi informan dan 
maupun yang menjadi pengamatan dalam kehidupan praktis masyarakat 
Lamakera Motonwutun. Mereka semua mengatakan bahwa posisi mereka dalam 
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mencari nafkah keluarga adalah sebagai “mitra” dan dalam kondisi-kondisi 
tertentu, seperti yang dijelaskan sebelumnya di atas- posisi mereka naik menjadi 
“pencari nafkah tunggal”. Ibu Hasnah Burhan menyatakan bahwa pada dasarnya 
nafkah keluarga merupakan tanggung jawab dan kewajiban suami, tetapi juga 
kami (baca: istri) juga terlibat untuk membantu.
13
 Begitu pula yang dilakukan oleh 
ibu Masita
14
, ibu Aminah
15
, ibu Sabudiah
16
, ibu Radiah
17
, dan ibu Bahria
18
 pun 
menyatakan demikian halnya. 
Dalam prakteknya, tidak terlihat adanya unsur diskriminasi terhadap posisi 
istri sebagai “mitra” suami dalam urusan nafkah keluarga. Istri dengan  posisinya 
sebagai mitra bisa bekerja seperti biasanya, juga bisa saja tidak bekerja. Hal 
demikian sejauh ini tidak ada suatu keyakinan yang berkembang di masyarakat 
yang mempersoalkannya. Namun, pada umumnya di Lamakera Motonwutun 
semua istri aktif bekerja mencari nafkah keluarga sesuai dengan waktu dan 
kesempatan masing-masing serta jenis kegiatan nafkah yang dilakukan sesuai 
dengan pilihan dan kadar kemampuan mereka. 
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Hasna Burhan, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 28 Juni 
2017. 
14
Masita Zainuddin, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 29 
Juni 2017. 
15
Aminah Ali, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 29 Juni 
2017. 
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Sabudiah Ghafar, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 29 
Juni 2017. 
17
Radiah Jaba, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 29 Juni 
2017. 
18
Bahria Kasim, Papalele sebagai Ibu Rumah Tangga, Wawancara, di Lamakera, 28 Juni 
2017. 
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E. Hak dan Kewajiban Suami-Istri 
Secara teologis, masyarakat Lamakera Desa Motonwutun memiliki 
identitas agama Islam. Di sana tidak ada minoritas dan mayoritas, semuanya 
beragama Islam. Bahkan dikatakan masyarakat Lamakera Motonwutun sebagai 
masyarakat yang memiliki tingkat religiusitas yang begitu tinggi. Karenanya 
sebagian besar keyakinan dan perbuatan (yang menjadi) adat istiadat yang 
berkembang dalam pranata sosial masyarakat Lamakera Motonwutun merupakan 
derivasi secara tidak langsung maupun langsung dari identitas keagamaan yang 
diyakini dan dianut. Tidak terkecuali juga dalam hal ini adalah terkait hal ihwal 
hak dan kewajiban suami istri. 
Bagi masyarakat Lamakera Motonwutun, hak dan kewajiban suami istri 
sama sebagaimana halnya dalam hukum Islam. Misalnya, hak suami yang 
merupakan kewajiban yang mesti dilakukan seorang istri. Dalam hal ini, 
meskipun kalangan istri sudah lebih dominan dan aktif bekerja keras banting 
tulang mencari nafkah keluarga, tetap menjalankan kewajibannya terhadap 
suaminya. Kewajiban istri (yang terlihat secara zahir) antara lain: 1) taat dan patuh 
kepada suaminya dalam hal kebaikan; 2) menjaga diridan harta suaminya bila 
suaminya sedang tidak berada di rumah; dan 3) menjauhkan dirinya dari 
memperlihatkan muka yang tidak enak dipandang dan suara yang tidak enak 
didengar meskipun ciri khas suara masyarakat Lamakera Motonwutun sebagai 
masyarakat pesisir cenderung keras. 
Begitu pula kewajiban suami yang merupakan hak istri yang ditunaikan 
oleh seorang suami. Tentu kewajiban suami yang paling penting adalah dalam 
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kaitannya dengan nafaqah. Yakni suami berkewajiban memberikan nafkah kepada 
istrinya. Dengan demikian, bekerja adalah suatu pilihan niscaya bagi seorang 
suami di Lamakera Motonwutun dalam mewujudkan kewajiban nafkah dalam 
keluarga. Itulah yang dilakukan oleh kalangan suami di Lamakera Motonwutun 
sesuai dengan kadar kemampuan yang dimiliki. Mereka bekerja mencari nafkah 
keluarga sesuai dengan kondisi geografis sekaligus jenis mata pencarian yang 
berada di Lamakera Motonwutun, yakni sebagai nelayan. Sebagainya, khususnya 
para sarjana, kini sudah bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun 
pegawai honor di sekolah dan instansi lainnya.  Hak dan kewajiban suami istri we 
sama no’o yang ada dalam agama we, nete we mio moi amma, tite pia Lawo kaka 
aring hamu noo lango tite juga dahhe ammu, jadi kame rasa mio ro’i, kame 
sebutkan hello diagama o’nna jadi hala, tetapi yang kame lakukan we seperti 
umum nae we, kame harus taat dan patuh pada kame blahkeka, jaga diri noo harta 
aa kame blahke nae, noo sebagai istri we kame juga ago ae ma’a raarre di depan 
kame blahkeka. Sementara kewajiban suami we sabba nafkah, ikkar we jaga kame 
istri no’o kame anna kreak, beri keamana dan kenyaman. Hak dan kewajiban 
suami istri itu sama seperti dalam agama (baca: hukum Islam), itu kalian juga tahu 
persis, (karena) kita semua termasuk peneliti adalah saudara semua juga rumahnya 
hampir berdekatan semua, jadi kami rasa kalian (baca; peneliti) juga tahu 
(masalah ini), kami tidak bisa sebutkan sama persis sepert yang dalam agama 
(baca: hukum Islam), tapi yang kami lakukan itu kami yakin sama persis dengan 
yang ada dalam agama, seperti: taat dan patuh pada suami; menjaga diri; juga 
sebagai istri tentunya harus menampilkan wajah yang enak dipandang sama 
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suami. Sementara kewajiban suami bagi istri adalah mencari dan memberikan 
nafkah kepada istrinya, selain itu mereka menjaga kami dan anak-anak kami.
19
 
 Dalam perkembangannya, sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan 
sebelumnya, “kewajiban” istri semacam mengalami perluasan dari kewajiban 
yang bersifat non material seperti yang dikenal dalam nalar fikih klasik pada 
umumnyajuga konsepsi sebagian masyarakat. Yakni kalangan istri juga 
“berkewajiban” untuk terlibat aktif dalam dunia kerja untuk bekerja mencari dan 
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Kewajiban nafkah yang tadinya merupakan 
kewajiban bagi seorang suami yang merupakan hak seorang istri yang harus 
diberikan kepada seorang istri ternyata juga menjadi “kewajiban” seorang istri. 
Inilah bedanya. Istri di Lamakera Motonwutun bisa dikatakan secara tidak 
langsung “mengugat” konsepsi nalar fikih klasik yang secara kaku dan rigid 
mendudukkan kewajiban nafkah. Bahwa yang berkewajiban bekerja mencari 
nafkah adalah merupakan kewajiban seorang suami, tanpa mempertimbangkan 
kembali dinamisasi kebutuhan dan kondisi sosiologis suatu masyarakat. Dan 
karennya kadang tidak memberikan ruang bagi seorang istri untuk akses dalam 
dunia kerja sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Para istri di Lamakera 
Motonwutun tidak membutuhkan diskursus panjang kali lebar, ketika para suami 
mengiyakan, juga kondisi kebutuhan yang ada ditambah lagi pekerjaan suami 
yang bersifat musiman, untuk terlibat dalam dunia kerja. Keterlibatan istri dalam 
dunia kerja bukan saja kesadaranakan tanggung jawab bersama, tetapi juga 
merupakan kesadaran historis kultural masyarakat. 
                                                          
19
Hasil  wawancara semua informan menyatakan hal yang sama seperti demikian, karena 
itu disatukan dalam bentuk nukilan wawancara. 
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Dalam hukum Islam tidak ditemukan ketentuan hukum yang secara sharih 
(jelas dan gamblang) tentang larangan bagi seorang perempuan, dalam hal ini sitri, 
untuk bekerja di dunia publik sesuai dengan pilihan dan kemampuannya. Bahkan 
pada masa Rasulullah saw. hidup, kaum perempuan telah memberikan kontribusi 
positif dalam berbagai bidang pekerjaan, seperti membantu para tentara, menjadi 
paramedis yang mengobati yang terluka, dan pelbagai bidang pekerjaan lain yang 
lazim dan dibutuhkan pada masa itu.
20
 
Pendangan demikian adalah sesuatu yang wajar disebabkan dalam Islam 
para pemeluknya didorong untuk giat bekerja mendatangkan hal-hal yang 
bermanfatakan untuk melakoni hidup dan kehidupan baik sebagai individu dan 
maupun sebagai keluarga. Bersamaan dengan itu, Islam pun sangat membenci 
yang namanya pengangguran dan orang-orang yang tidak memanfaatkan waktu 
untuk melakukan hal-hal positif, termasuk di dalamnya bekerja mencari nafkah. 
Olehnya, Islam mengajarkan bahkan memerintahkan pemeluknya agar memiliki 
etos kerja dalam pelbagai aktivitas dengan penuh kedisiplinan, intens dan 
komitmen guna untuk kebahagian hidup dunia kahirat.
21
 
Banyak ayat al-Quran, sebut saja QS Alī Imran/3:195, QS al-Naḥl/16:97, 
dan QS Gafir/40:40 adalah di antara ayat yang secara langsung menjelaskan 
potensi laki-laki dan perempuan untuk akses dalam dunia kerja. 
Dengan demikian, keterlibatan seorang istri dalam dunia kerja apalagi 
sebagai “mitra” suami untuk mencari nafkah keluarga adalah sesuatu hal yang 
                                                          
20
Muhammad Hamdi Zaqzouq, Haqaid Islamiyyah fi Muwajahat at-Tasykik, terj. Penerbit 
Lentera Hati, Islam Dihujat Islam Menjawab: Tanggapan atas Tuduhan dan Kesalahpahaman, h. 
149. 
21Saifuddin Mujtaba’, Istri Menafkahi Keluarga, h. 15. 
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tidak dilarang alias dibolehkan dalam (hukum) Islam. Hanya saja dalam konsepsi 
hukum Islam terdapat pula ketentuan hukum yang menjelaskan tentang kewajiban 
nafkah keluarga. Secara tekstual, yang ada malah seorang suami/ayah adalah 
orang yang berkewajiban mencari nafkah keluarga. Hal demikian sebagaimana 
yang dikatakan Allah swt.dalam QS al-Baqarah/2:233 bahwa: “kewajiban ayah 
(adalah) memberi makan dan pakaian kepada ibu secara ma’ruf.22 
Ayat tersebut dengan jelas mengatakan bahwa kewajiban nafkah adalah 
kewajiban ayah/suami yang merupakan hak seorang ibu/istri yang harus diberikan 
oleh ayah/suami. Tentunya seorang ayah juga berkewajiban memberikan nafkah 
kepada anak-anaknya. Dengan ayat ini pula banyak orang mengkhususkan 
kewajiban nafkah keluarga kepada seorang ayah/suami, bersamaan dengan itu 
“melarang seorang ibu/istri terlibat mencari nafkah keluarga. 
Pandangan tekstualis semacam ini di satu sisi memang benar adanya. 
Akan tetapi jika dilihat secara komprehensif dengan pendekatan epistemologi dan 
sosiologi hukum, maka pandangan demikian cukup problematis yang pada kutub 
ekstrimnya bisa menimbulkan “dinamika hukum” yang berujung pada 
“malapetaka” rumah tangga. Maksudnya adalah secara epistemologi dan sosiologi 
hukum, konstruksi hukum atas suatu hal, khususnya dalam hal ini “kewajiban 
nafkah keluarga”, bisa mengalami pergeseran hirarki hukum. 
Pergeseran konstruksi hukum adalah sesuatu yang wajar. Bahkan boleh 
dikatakan merupakan manifestasi sekaligus refleksi dari prinsip dan karakteristik 
hukum Islam yang bersifat  asy-syumul (holistis dan universal) dan elestis. Juga 
                                                          
22
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 57. 
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sekaligus menegaskan komitmen (hukum) Islam sebagai solusi atas problematika 
umat. 
Sekiranya konstruksi hukum Islam diimplementasikan secara an sich tanpa 
mempertimbangkan aspek sosiologis umat yang kian hari kian mengalami 
dinamisasi dan perubahan yang begitu cepat, niscaya umat (Islam) akan 
kehilangan “kepastian hukum”. Aspek sosiologis umat yang menjadi salah satu 
aspek pertimbangan dalam mengkonstruksi suatu nalar hukum terhadap persoalan 
hukum tertentu menjadi hilang elang vitalnya. 
Begitu halnya implementasi konsep kewajiban nafkah keluarga dalam 
struktur kehidupan sosial masyarakat, juga perlu mempertimbangkan aspek-aspek 
sosiologis. Karena tidak semua ayah/suami pada tataran praktis memiliki 
pekerjaan yang layak dan dapat diharapkan untuk masa depan keluarga. Belum 
lagi ayah/suami yang enggang untuk menjalankan kewajibannya, pergi merantau 
tanpa kabar, sakit parah yang belum dan atau tidak disembuhkan, dan meninggal 
dunia (baca: wafat). Tentunya sederet problem tersebut adalah faktor-faktor 
sekaligus merupakan aspek sosiologis yang perlu untuk dipertimbangkan dalam 
mengimplementasikan konstruksi hukum tentang kewajiban nafkah keluarga. 
Benar bahwa suamilah yang berkewajiban mencari nafkah keluarga, namun itu 
bukan berarti istri tidak dibenarkan untuk terlibat di dalamnya. 
Dengan demikian, istri menafkahi keluarga yang terjadi pada masyarakat 
Lamakera desa Motonwutun apabila dilihat dari perspektif hukum Islam maka 
terdapat beberapa ketentuan hukum yang mesti dispesifikasi lebih lanjut disertai 
dengan analisis-analisis hukumnya. Sebelumnya perlu dijelaskan bahwa 
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keterlibatan istri dalam urusan nafkah keluarga dengan pelbagai kegiatan nafkah 
yang dilakukan ditambah dengan posisinya di dalam nafkah keluarga disebabkan 
oleh beberapa faktor mendasar. 
1. Faktor Pekerjaan dan Penghasilan Suami 
Faktor ini maksudnya adalah bahwa para suami yang berada pada 
kampung Lamakera desa Motonwutun memiliki pekerjaan sebagai nelayan. 
Tentunya sebagai nelayan, pekerjaan suami bersifat musiman, bukan setiap hari, 
juga pekanan dan bulanan. Pekerjaan nelayan masyarakat Lamakera Motonwutun 
adalah sabba noo tubba ikka balla (mencari dan menombak ikan pari manta). 
Pekerjaan ini paling santer dilakukan dua sampai tiga bulan dalam setiap tahun, 
itupun tidak setiap harinya dalam bulan-bulan tersebut. Dengan demikian, secara 
langsung akan mempengaruhi penghasilan suami.  
2. Faktor Geografis Kampung 
Faktor pertama tidak akan terjadi bagi para suami kalau kondisi geografis 
kampung Lamakera desa Motonwutun juga turut menjamin terciptanya lapangan 
kerja yang baik dan banyak. Ternyata kondisi geografis di sana agak berbeda 
dengan kondisi geografis daerah lainnya. Di sanabagian daratnya adalah kering 
dan gersang. Orang biasa bilang kondisi darat/tanah kampung Lamakera 
Motonwutun begitu pulan NTT. pada umumnya jika ditanam jagung akan tumbuh 
batu. Artinya bahwa di darat kondisi geografis tidak memungkinkan bagi 
masyarakat dalam hal ini para suami untuk bertani. Satu-satunya adalah hanya 
melaut sesuai dengan musimnya. 
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3. Faktor Kesadaran akanTanggungjawab Bersama.  
Tentunya pekerjaan dan penghasilan suami yang relatif terbatas juga 
bersifat musiman ditambah dengan kondisi geografis tidak akanserta merta 
menuntut seorang istri untuk terlibat aktif dalam urusan nafkah keluarga, kalau-
kalau tidak ada namanya kesadaran akan tanggungjawab bersama saumi istri 
dalam mewujudkan tatanan kehidupan rumah tangga yang ideal sebagaimana 
yang menjadi cita-cita kebanyakan pasangan suami istri. Tentunya, jika dengan 
kondisi demikian istri tidak terlibat sangat bisa saja akan terjadi “dinamika 
hukum” yang bisa mengancam masa depan keberlangsungan kehidupan rumah 
tangga. Di sinilah urgensitas kesadaran akan tanggungjawab bersama suami istri 
itu. 
4. Menanggung Biaya Hidup Sendiri 
Keterlibatan istri dalam urusan nafkah kelurga juga disebabkan oleh faktor 
tidak ada lagi suami/ayah yang menanggung biaya hidup istri dan anak-anaknya. 
Faktor ini bisa terjadi disebabkan suami sakit parah yang sulit disembuhkan, 
suami merantau tanpa kabar, dan atau suami telah wafat. Tentunya ketika suami 
tidak lagi menanggung biaya hidup keluarga, maka mau tidak mau seorang 
istri/ibu (kadang juga anak laki-laki dan perempuan yang sudah besar) harus 
mengambil tanggungjawab tersebut untuk bekerja menanggung biaya hidupnya 
dan anak-anaknya. Tidak mungkin dalam kondisi demikiian, istri tidak dibolehkan 
untuk bekerja mencari nafkah keluarga. 
5. Faktor Kultural 
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Selain itu ternyata kondisi kultural masyarakat Lamakera Motonwutun 
sangat-sangat mengapresiasi dan mengsupport para istri untuk terlibat dalam 
urusan nafkah keluarga. Artinya masyarakat secara kultural tidak mempunyai 
keyakinan dan kepercayaan tentang ketidakbolehannya seorang perempuan dalam 
hal ini seorang istri untuk terlibat dalam dunia kerja mencari nafkah keluarga 
membantu sang suaminya. Sampai sejauh ini tidak ada norma adat setempat yang 
menggandung keyakinan dan kepercayaan demikian. Yang ada malahan diberikan 
ruang bagi perempuan untuk bekerja, tentunya dengan batasan-batasan yang ada 
sebagaimana yang dipahami pada umumnya.
23
 
Faktor-faktor ini pada perkembangannya mengkristal menjadi konsep 
nafkah keluarga, sekaligus posisi istri di dalamnya. Dengan kata lain, faktor-faktor 
ini kemudian membentuk suatu konsep nafkah keluarga sekaligus posisi istri 
dalam nafkah keluarga di Lamakera desa Motonwutun. Yakni konsep dan posisi 
istri sebagai “mitra” dan “pencari nafkah tunggal” (yang dibangun di atas 
semangat kerelahan). Tentunya konsep dan posisi istri dalam nafkah keluarga 
demikian memiliki ketentuan hukum tersendiri. Berikut ini akan dijelaskan 
tinjauan hukum Islam terhadap konsep dan posisi istri dalam nafkah keluarga 
tersebut. 
a. Konsep dan Posisi Istri sebagai “Mitra’ Suami 
                                                          
23
Dalam penelitian ini maupun pengamatan secara langsung sebagai anak Lewo (orang 
yang lahir dan besar di sana) tidak terlihat adanya faktor-faktor destruktif negatif yang menjadi 
alasan bagi seorang istri terjun ke dalam kerja guna membantu sang suaminya dalam urusan 
nafkah keluarga, berupa faktor ingin mandiri (walaupun itu dalam perspektif tertentu adalah 
sesuatu yang positif selama tidak mendistorsi hak dan kewajiban sebagai seorang istri dalam 
rumah tangga), apalagi faktor hedonis.   
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Konsep dan posisi istri sebagai mitra suami yang dimaksud di sini adalah 
suami bersama istri membangun komitmen untuk sama-sama  mengambil bagian 
dalam urusan nafkah keluarga. Di sini suami yang bersangkutan masih hidup dan 
mempunyai pekerjaan yang relatif lumayan. Pekerjaan suami di sini bisa saja 
sebagai seorang nelayan, pegawai negeri maupun swasta dan Tenaga Kerja 
Indonesia (TKI). Namun yang disoroti dalam penelitian ini adalah suami yang 
berprofesi sebagai seorang nelayan dan TKI.
24
 
Keterlibatan istri dalam mencari nafkah di Lamakera desa Motonwutun 
adalah dikarenakan beberapa faktor seperti yang dikemukaan pada pembahasan 
sebelumnya. Yakni faktor: pekerjaan dan penghasilan suami, kondisi geografis, 
kesadaran akan tanggung jawab bersama, dan menanggung biaya hidup sendiri. 
Di dalamnya tidak ada unsur pemaksaan, apalagi diskriminasi dan eksploitasi. 
Karena salah satu asas fundamental sebagai dasar keterlibatan seorang istri dalam 
mencari nafkah keluarga adalah kerelahan kedua belah pihak. 
Dengan demikian, jika ditinaju dari perspektif hukum Islam, (maka) 
konsep dan posisi istri sebagai mitra suami dalam mencari nafkah keluarga yang 
terjadi pada masyarakat Lamakera desa Motonwutun adalah sesuatu yang 
dibenarkan. Dalam bahasa hukumnya adalah sesuatu yang (bersifat) “sunnah” 
untuk dilakukan. 
b. Konsep dan Posisi Istri sebagai “Pencari Nafkah Tunggal” 
                                                          
24
Di Lamakera para pegawai dalam waktu-waktu libur dan bersamaan dengan musim ikan 
pari manta dan tongkol serta cakalang biasanya juga turut serta melaut juga.Bahkan istri mereka 
pun kadang berbisnis sebagaimana halnya istr-istri yang disebutkan dalam penelitian ini. 
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Selain istri sebagai mitra suami dalam mencari nafkah keluarga, di 
Lamakera desa Motonwutun juga terdapat istri berperan sebagai “pencari nafkah 
tunggal” atau dalam istilah lain biasa juga disebut dengan: “menanggung hidup 
sendiri”. Konsep dan posisi ini terjadi dalam beberapa kondisi rumah tangga 
sekaligus, yaitu: ketika suami sakit parah yang tidak bisa disembuhkan, suami 
merantau tanpa kabar dan mengirim uang untuk istri dan anak-anaknya, dan 
terakhir ketika suami telah meninggal dunia.
25
 
Dengan kondisi demikian seorang istri bekerja layaknya seorang suami 
demi untuk kebutuhan nafkah keluarga. Pelbagai kegiatan dilakukan untuk 
mencari nafkah. Lagi-lagi tidak mungkin seorang istri dengan kondisi demikian 
tidak dibolehkan bekerja mencari rezeki untuk keperluan hidup dan kehidupan 
dalam rumah tangganya bersama anak-anaknya.
26
 
Tentunya konsep dan posisi istri sebagai “pencari nafkah tunggal” tersebut 
jika ditinjau dari hukum Islam adalah sesuatu yang wajib.Yakni wajib bagi istri 
untuk mencari nafkah keluarga. Tidak ada alasan bagi seorang istri untuk tidak 
bekerja. Hukum Islam membenarkan bahkan mewajibkan istri dalam kondisi 
demikian untuk bekerja. Dalam kondisi demikian, nalar fikih klasik yang 
mengatakan hanya suami yang satu-satunya mencari nafkah tidak berlaku. 
Pandangan hukum Islam mengenai dua konsep dan posisi istri dalam 
(mencari) nafkah keluarga, sebagai mitra suami dan maupun sebagai pencari 
                                                          
25
Di Lamakera jarang ada seorang istri berperan sebagai pencari nafkah tunggal akibat 
cerai  dengan suaminya. Karena memang di sanajarang bahkan sama sekali tidak ada yang 
namanya cerai, baik cerai gugat maupun cerai talak. 
26
Sudah dijelaskan panjang lebar pada sub pembahasan kegiatan istri dalam (mencari) 
nafkah keluarga. 
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nafkah tunggal, tersebut (pada dasarnya) dikonstruksi berdasarkan beberapa 
pertimbangan hukum, di antaranya adalah aspek sosiologis. 
Para suami di Lamakera desa Motonwutun secara sosiologis memiliki 
pekerjaan sebagai nelayan, selain juga sebagai pegawai dan TKI. Pekerjaan 
sebagai nelayan bersifat musiman, karenanya secara otomatis mempengaruhi 
tingkat penghasilan, juga tanggung jawab nafkah keluarga. Sementara itu, 
kebutuhan nafkah keluarga terbilang relatif banyak dan besar. Dalam kondisi 
demikian, sebagian para suami tidak berikhtiar lebih untuk mencari pekerjaan 
tambahan untuk mencari nafkah keluarga. Sebagian lainnya berikhtiar dengan 
menjadi TKI, namun rupanya kadang memberi kabar dengan mengirim uang, 
kadang juga tidak. 
Implikasinya pekerjaan dan penghasilan suami yang tidak menentu lagi 
relatif sedikit bisa mempengaruhi masa depan tatanan keluarga, khususnya dalam 
kaitannya dengan nafkah keluarga. Bisa saja banyak kebutuhan keluarga akan 
terbengkalai. Biaya makan minum, biaya sekolah dan lainnya akan bermasalah. 
Bisa juga mengakibatkan keluarga mengutang ke sana ke mari guna memenuhi 
kebutuhan keluarga. Hal mana sangat tidak dibenarkan oleh siapa pun, apalagi 
tindakan demikian dilakukan dalam keadaan masih mampu berusaha lewat jalur 
pekerjaan yang tersedia. 
Dengan kondisi sosiologis seperti itu, seorang perempuan sebagai istri dan 
apalagi sebagai seorang ibu, pasti mempunyai rasa empati dan simpati yang 
dalam. Tidak akan mungkin dengan kondisi demikian seorang istri berdiam diri 
begitu saja melihat dan menyaksikannya tanpa perlu terlibat di dalamnya. Tidak 
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akan mungkin istri masa bodoh dalam hal itu. Karena masalah nafkah keluarga 
bukan semata masalah suami karena memiliki kewajiban di dalamnya, akan tetapi 
juga merupakan masalah istri.  
Bagi masyarakat Lamakera desa Motonwutun wujud nyata rasa empati dan 
simpati istri adalah membantu suaminya bekerja mencari nafkah keluarga. 
Rupanya keterlibatan istri sebagai mitra suami bukan begitu saja muncul tatkala 
melihat pekerjaan dan penghasilan suami. Akan tetapi dikonstruksi secara 
langsung dari kesadaran akan tanggungjawab bersama dan kerelahan suami istri 
untuk mengambil bagian dalam bekerja mencari nafkah keluarga. Kondisi 
sosiologis inilah secara hukum dikatakan “sunnah” bagi seorang istri sebagai 
mitra suami dalam mencari nafkah keluarga. 
Selain itu, ada juga kondisi sosiologis berupa suami tidak lagi bertindak 
sebagai penanggung jawab dan pencari nafkah keluarga karena beberapa faktor 
yang menyebabkannya. Faktor yang dimaksud adalah sakit parah yang tidak atau 
belum bisa disembuhkan,  merantau tanpa kabar dan tanpa mengirim uang, dan 
faktor telah meninggal dunia (baca: wafat). Tentunya kondisi demikian adalah 
kondisi yang “darurat” bagi seorang istri untuk mengambil bagian dalam mencari 
nafkah keluarga, dan hal demikian adalah wajib hukumnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan demi penjelasan pada pembahasan sebelumnya, 
maka selanjutnya yang menjadi kesimpulan penelitian tesis ini adalah antara lain 
sebagai berikut: 
1. Konsep nafkah keluarga di Lamakera desa Motonwutun dibangun di atas 
dua prinsip mendasar, yakni prinsip kemitraan dan prinsip kerelahan. 
Prinsip kemitraan adalah prinsip yang menjelaskan bahwa suami istri 
sama-sama terlibat dan berpartisipasi aktif dalam urusan nafkah keluarga. 
Prinsip ini hadir dalam dua kondisi sekaligus, yakni baik suami masih 
hidup dan mempunyai pekerjaan atau tidak maupun suami telah wafat. 
Sementara prinsip kerelahan adalah bahwa suami maupun istri sama-sama 
saling merelahkan dalam bertindak mencari nafkah keluarga.  
2. Bentuk kegiatan istri dalam nafkah keluarga adalah jauh lebih dominan 
dan aktif dibanding suami. Bentuk kegiatan istri yang santer dilakukan 
adalah jual beli dengan pelbagai bentuk dan derivasinya berupa jual beli 
makanan ringan, makanan dapur dan ikan pari manta maupun lainnya baik 
di Lamakera maupun di Waiwerang, Lembata dan Larantuka.  
3. Posisi istri dalam nafkah keluarga sebagai mitra sekaligus dalam kondisi-
kondisi tertentu sebagai mitra suami dan“pencari nafkah tunggal”.  
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4. Hak dan kewajiban suami istri sama seperti hak dan kewajiban dalam 
hukum Islam pada umumnya, seperti nafkah dari suami, istri menjaga diri 
dan harta benda ketika suami keluar rumah dan lainnya.  
B. Implikasi Penelitian 
Adapun yang menjadi implikasi penelitian ini adalah bahwa hendaknya 
hukum Islam mempertimbangkan aspek-aspek sosiologis masyarakat yang dari 
hari ke hari kian mengalami dinamisasi dan perubahan yang begitu cepat, agar 
dalam membaca dan selanjutnya “menilai” dalam kerangka hukum benar-benar 
dapat menjadi solusi dan rahmat bagi (masa depan) umat manusia. 
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